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2 bertemu 
"Punten- gopud-" 
"Salah alamat bang, pergi sono" 


"Yee songong ente, kalo lo diusir dari kost gausah datengin 
rumah gue!" cebiknya dan memilih untuk mencari daftar 
kelasnya. 


"Ih baperan banget upil kingkong" 


"Lho? eeh! ALKHAMDULILLAH YAALLAH-!!!" sambungnya 
dan dilanjut sujud-sujud. Semua orang mengalihkan atensi 
dan menatap dirinya 'aneh'. 


"Apaan si bangsat, malu-maluin lo anjing” temannya itu 
mengangkat kerah si cowok supaya cepat-cepat berdiri. 


"Min, gue ips 3 njirr!" Haechan Putra Nugraha berteriak 
kembali membuat seluruh atensi menatapnya lagi. 


"Lah serius lo nyet?! Duh, gue belum ketemu nih" respon 
sang sahabat, Jaemin Bima Saputra. la pun kembali mencari 
namanya di daftar kelas. 


Haechan memilih duduk dikursi panjang sebelah kanan 
papan mading, sembari ia menunggu Jaemin mencari nama 
kelasnya. 


Fyi. Mereka baru masuk SMA 
"Permisi.." 


Haechan dan Jaemin bersamaan menoleh ke sumber suara. 
Dilihatnya seorang cowok bertubuh mungil namun tatapan 


tajam. Sebentar, Haechan nampak sedikit melihat sesuatu 
disekitar leher seseorang tersebut. 


"Oh! Iya kenapa?" Jaemin bertanya, membuyarkan lamunan 
Haechan. 


"Gue mau nanya, mipa 1 dimana ya?" jawab sang lawan, 
Renjun Dhicky Alzairan. 


"Lah, mana gue tau, coba lo nanya si gendut noh" tunjuk 
Jaemin dengan dagunya. 


"Heh kadal, gue juga baru kesini sama lo. Mana gue tau 
begituan. Coba lo nanya ke yang lain deh" jawab Haechan. 
Benar, iya baru disini bersama Jaemin. 


Renjun mendecak. "Yaudah, makasih." finalnya dan mulai 
berjalan, sampai- 


"Kenalan dulu atuh, nama lo siapa?" 


-Jaemin mencegah lengan Renjun. "Gue Jaemin, dan ini 
sohib gue, Haechan." lanjut Jaemin dan melepas 
genggaman tanganya. 


"Gue renjun." renjun mengulurkan tanganya, kepada 
Jaemin. 


Jaemin tersenyum. "Semoga kita jadi sohib" ucapnya dan 
membalas jabatan renjun. 


"jangan lupa senyum, muka lo terlalu sepet jingan" 


Dilain tempat, namun masih satu waktu. Dua anak adam 
tengah mengepulkan asap lewat mulutnya. Mengisap lalu 
mengeluarkanya dengan santai. Ya, mereka merorok 


ditangga yang menuju kelas 12. Dan anehnya, tidak ada 
yang menegur. 


"Asem banget mulut gue cok" ucapnya ketika satu batang 
rokok telah habis. 


"Makan tai ayam" 


"Yeu sigoblok" makinya dan mengeluarkan kembali 
sebatang rokok dari wadahnya. 


"Kebanyakan nyebat lo bangsat. Tambah dower itu bibir" 


"Biarin, dower gini kalo dicipok enak" Hyunjin Zubair 
Aditama menyeletuk membuat sahabatnya bergidik ngeri. 


"Gada sejarahnya orang mau cipokan sama bebek nyett" 
balas sang sahabat, Raden Baejin Zakaria. 


Hyunjin mendecak. "Iri bilang bossgu" kemudian, ia mulai 
mengisap kembali rokoknya. 


"Assalamualaikum..." 


Sontak keduanya kaget, dengan cepat mereka 
menyembunyikan rokoknya masing-masing dibelakang 
tubuhnya. 


"Ehh Wa'alaikumsalam, akhi..." jawab keduanya sedikit 
panik. Pasalnya, disini hanya mereka berdua. 


"Kalian ngapain disini?" tanya dia -cowok tadi- dan duduk 
disebelah Baejin. 


"Boker" 


"Lah?" 


"Ya lo liat sendiri pekok kita lagi ngapain" gedeg Hyunjin 
menanggapi. 


"Hoo, lo berdua ngerokok?" tanya Radithya Seungmin 
kepada keduanya. 


"Yoi, lo gausah ngadu ya nyet. Kita nyebat diem-diem 
soalnya." jawab Baejin diangguki Hyunjin. 


"Sans." Seungmin mengeluarkan sesuatu dari dalam saku 
celananya, dan menyalakan satu batang. la mengisap lalu 
mengeluarkan asap, persis yang dilakukan Hyunjin dan 
Baejin. 


"Lo ngerokok njing?!!" kaget Hyunjin. 
Seungmin mengangguk. "Yoi njing, udah lama" 


"Yee sibangsat, gue kira lo alim, ternyata alim jadi-jadian, 
jingan" kesal Baejin dan berlanjut merokok lagi. 


Mari kita beralih ke lapangan outdoor, tepatnya dilapangan 
basket. Empat cowok serta dua cewek tengah berdiri 
sembari hormat kepada bendera. Baru dua puluh menit 
mereka berdiri, padahal mereka dihukum satu mata 
pelajaran, atau 50 menit lamanya. 


Cowok berambut purple-light mendecak. "Ah tai ledig, 
kenapa juga harus telat sianying” monolognya berusaha 
kuat dalam menjalani hukuman. Sejujurnya tangan dia 
mulai kram. 


"Santuy bro. Gua juga pegel. lama-lama kena osteoporosis 
inimah" sahut cowok yang berada disebelahnya. 


"Lo telat kenapa?" 


"Kelamaan boker gue." jawab Wirana Soobin Aditya, yang 
sontak mengundang tawa. 


"Sianjir, kok gitu?" Jisung Han Assalam tertawa renyah, 
hampir oleng dia. 


"Lo telat juga nder?" Han bertanya kepada cowok 
dibelakang Soobin. 


"Yoi, gue telat karena harus ngabisin sarapan. Mana nasinya 
sebanyak dosa. Nyokap gue horor bgt jingan" jawab sang 
empu, Sunwoo Bagus Prayoga. 


"Kocak banget kalian anjing" Han tertawa, tanganya sibuk 
menabok punggung soobin 


"Heh bangsat, tangan lo kapalan atau gimana sianjir!" pekik 
soobin tak terima. 


"Eh lo telat kenapa?" 

"Sengaja telat gue." 

Hening, 

Sampai- 

"Lo serius sengaja telat?!" -tanya sunwoo memastikan. 


"Yoi. Abis males, tau lah sekarang seragam gue aja dekil." 
jujurnya dan langsung mendapat tawaan. 


Semuanya tertawa, heran dengan satu manusia ini. 
Bagaimana bisa dihari pertama sekolah dia sengaja telat? 
Atau mungkin, ada sesuatu? 


"Anying gila lo! Pantes muka lo dekil mirip bgt sama babi 
lumpur amazon!" ucap soobin disela tawaanya. 


"By the way, gue mau kenalan dong sama lo semua. Mulai 
dari lo, buset tinggi banget lo anjing!" kaget Sunwoo 
melihat Soobin. 


Soobin terkekeh. "Wirana soobin aditya imnida, panggil aja 
soobin" ucap soobin. 


"Eh bangsat, lo kok mirip soobin sianying!" pekik Sunwoo 
melihat cowok disebelahnya. 


"Lah iyak! Berasa liat ketampanan diri sendiri" timpal 
soobin. 


Cowok itu rolling eyes. "Gue Sanha Al-akbar, call me Sanha." 
ucap Sanha memperkenalkan diri. 


"Gue Jisung han assalam, panggil aja han. Panggil tupai, gue 
jejelin lo" Han ikutan introducing himself. 


"Gue Sunwoo. Udah pada tau kelasnya lo bertiga?" 


Ketingganya menggeleng, membuat sunwoo menatapnya 
datar. Jujur, first meet sunwoo terhadap ketiganya adalah 
kocak, selera humornya sama, dan mungkin bisa cepat 
akrab. Sesuai dugaan bukan? 


"Selesai hukuman, kita nyari kelas bareng-bareng" 
"ah mager gue," 
"belum gue cekokin lo san" 


Bel istirahat sudah berbunyi, terhitung dua kali. Semua 
siswa dari kelas sepuluh sampai dua belas berbondong- 
bondong menuju kantin yang berada dilantai satu. 


MOS SMA GARLANG 8, sudah dilaksanakan secara online. 
Sebab, saat ini terdapat virus yang cukup memakan banyak 


orang. Terlebih, virus ini cepat menular. Untungnya, 
pemerintah sudah mengizinkan murid untuk kembali 
bersekolah. 


Kini, Sunwoo, Soobin, Han dan Sanha tengah memesan 
makanan dimeja pesan kantin. Saat asyik mengobrol, 
keempatnya dikagetkan dengan keributan dipintu utama 
kantin. Sunwoo berlari menuju sumbernya dan menerobos 
beberapa siswa disana. 


"Brengsek!" 

"Lo yang brengsek bangsat!" 

"brengsek ketemu brengsek jadi brengsek kuadrat dong?" 
"anak ipa mah beda ckck" 


"HOY! JANGAN BERANTEM DISINI BANGSAT!!" teriak Sunwoo 
dan menarik kerah kedua pelaku. Setelah itu, dia menyuruh 
keduanya untuk duduk dikursi. 


"Bubar lo bubar!!!" teriak soobin 


"Kaga bubar, gue goreng lo pake minyak telon plus" timpal 
Sanha 


Setelah para pelaku duduk, sunwoo juga duduk diantara 
keduanya. Terdengar nafas memburu, pertanda menahan 
emosi dari keduanya. 


"Lo berdua ngapain gelut sianjir. Baru pertama sekolah Iho" 
ucap Sunwoo 


Cowok disebelah kiri sunwoo menoleh. "Kalo lo ga nonjok 
duluan, gue ga akan balas lo bangsat" ucapnya, sembari 
menuding menggunakan jarinya. 


Yang dituding tersenyum remeh. "Gue ga akan nonjok lo 
kalo lo ga kasar sama dia asu" balasnya tak kalah sengit, 
membuat si lawan mendecak. 


"Dia yang sengaja nempel ke gue, trus gue diem aja gitu?" 


"Lo bisa bicarain baik-baik. Lo tau sendiri cewek gampang 
rapuh" 


"Gue nyoba ngusir dia halus, tpi dia malah nempelin tete 
nya dia ke lengan gue" 


"Lah, enak dong" celetuk sanha 


"Enak awalnya, cuman risih aja lah bangsat. berasa 
ditempelin jelly" Jeno Zaidan Angkasa menyahut, kemudian 
dia menyambar sebuah minuman didepannya. 


"Cih, cuman gara risih lo sampai dorong yeji gitu?" Hyunjin 
tak terima, sahabatnya -Yeji Alexa- diperlakukan kasar oleh 
Jeno menurutnya. 


"Lo ga pernah ngerasain? udahlah, gue cabut" final Jeno dan 
berdiri dari kursi. la pergi, lebih tepatnya ke meja pesan. 


Hening, sampai- 


"WEHHH TAI LEDIG LO! MINUMAN GUE LO ABISIN BANGSAT! 
DIKIRA LO DOANG YANG AUS?!" -Jaemin berteriak, membuat 
seisi kantin menatapnya. 


"Udah si jaem, gausah teriak lo! aing malu gablock!" pekik 
Haechan menenangkan sahabatnya itu. 


"Ya ga bisa dong malin! gue belum setetes pun minum, udah 
diabisin sama dia. Heh! Gue sumpahin tenggorokan lo bol-" 


Brakk..! 


"Nih minum, gue sumpel juga mulut lo lama-lama" Gedeg 
Hyunjin dan menaruh es teh tepat didepan Jaemin. 


Jaemin tersenyum. "Aw tengkyu- gini kan enak gue ga 
perlu ngeluarin money my honey" sahut Jaemin dan kembali 
fokus dengan makanannya yang sempat tertunda. 


"Lo dapet dari mana?" 


"Punya gue" jengah soobin. Yap, minuman tadi sebenarnya 
milik soobin. Bukan Hyunjin kalo tidak bisa merayu, kan? 


"Woyyy...!" 
"Ada yang gantung diri dibelakang...!" 


3 ternyata 


Semua orang seisi kantin, lari berbondong-bondong menuju 
halaman belakang sekolah. Sesampainya disana, mereka 
semua dikejutkan dengan seorang murid, ah tidak bukan 
murid. Lebih tepatnya seorang tukang sapu digantung 
badanya, dan kepalanya berada di bawahnya. 


Haechan yang ternyata phobia darah pun, segera berlari 
menuju toilet dan muntah disana. Jaemin serta teman 
barunya, Felix Devallo ikut bersama Jaemin menyusul 
Haechan. 


Sesampainya ditoilet, Haechan duduk tergeletak dilantai 
dengan nafas terengah-engah. Dengan cepat, Felix 
mengulurkan sebotol air mineral, sebelumnya ia buka tutup 
botolnya dahulu. 


"Chan, chan, jangan pingsan woe! Kalo lo pingsan siapa 
yang mau gendong lo njing!" pekik Jaemin berusaha supaya 
Haechan tetap sadar. 


Felix menimpali. "Badan lo gede mirip Bufallo, ga usah 
pingsan. Ribet ntar" 


Haechan masih diam, membuat Jaemin sedikit takut. 
"Chan...astaghfirullah, dibilang jangan pingsan, budeg ya 
lo?!" gemas Jaemin. 


Haechan membuka matanya. "Gue pusing Jaem...." 


"Ya coba lo tahan bentar Chan, mata kebanyakan dosa ya 
gini" Jaemin masih tetap berusaha. 


Brukk 


Haechan pingsan, membuat Jaemin serta Felix panik. 
Dengan sisa tenaganya, Felix berlari mencari temannya 
yang menurut dia masih dikantin. 


Oh iya, jarak dari halaman belakang menuju toilet lumayan 
jauh, butuh lima menit untuk berlari. Sedangkan toilet ke 
Kantin, harus menuruni tangga. 


Sampai dikantin, Felix celingak-celinguk, mencari bau-bau 
temannya yang ternyata tak ada dikantin. Felix frustasi, 
bagaimana nanti dia bersama Jaemin menggendong 
Haechan tanpa bantuan? Semua orang masih berkerumun 
dihalaman belakang. 


Felix berlari (lagi) menuju halaman belakang, baru sampai 
di sepertiga jalan, dia menabrak Soobin yang tengah 
berjalan dengan Sunwoo. Felix berhenti, kemudian 
menghadap kebelakang dan menghampiri keduanya. 


"Huaah...to-tolong....." ucap Felix, nafasnya masih belum 
beraturan. 


"Lo kenapa woy!" teriak Soobin sembari menggoyangkan 
tubuh Felix. 


Sunwoo menepuk punggung Felix. "Tarik nafas, lalu 
hembuskan pelan-pelan..." ucapnya memberi instruksi. 


Setelah dirasa normal, Felix berucap. "Tolongin Haechan, dia 
pingsan ditoilet cowok lantai 1 gedung 2, lo tau kan? Dia 
cuman sama Jaemin doang..." ucapnya sedikit terengah. 


Mata Soobin langsung membelalak. "Gue sama Sunwoo 
kesana. Lo ke uks dan nyiapin obat disana, pertugas pmr 
lagi libur soalnya." ucap Soobin dan menepuk bahu Felix. 


"Lo ajak Han atau Sanha, katanya dia dulu pmr" timpal 
Sunwoo. 


Felix mengangguk. "Oke" 


Soobin dan Sunwoo berlari menuju toilet cowok, sedangkan 
Felix naik ke gedung 1 dimana uks ada. Sebelum sampai, 
dia sempat bertabrakan dengan seseorang. 


"Chan..." lirih Jaemin ketika Haechan mulai membuka 
matanya. 


"Gue dimana?" 


"Alah gausah o'on lo, tau lah sekarang lo dimana" sarkas 
Hyunjin. 


"Oh, gue disurga nih pasti" 


"Surga palalo kotak. Mana mungkin si Jeno sama Hyunjin 
masuk surga? Anak pelor kek mereka mah dapet surat dari 
neraka" sahut Seungmin dan tertawa bersama Han. 


"Asu, baru dateng udah dibully duluan" kesal Jeno dan 
menghampiri Haechan yang masih berbaring dikasur UKS. 


"Muka lo kusut banget njing," ucap Jeno ketika melihat 
wajah Haechan. 


"Ga pake skinker berapa minggu lo?" 
Jaemin sinis. "Yee bangsat, bisanya bully doang ya lo" 


"Btw, ini obatnya chan. Lo masih mual?" tanya Felix dan 
memberikan satu kapsul obat. 


"Masih. Bangsat, terngiang-ngiang darahnya. Mana amis 
banget lagi" setelah berucap demikian, Haechan meminum 


obat tersebut. 

"Lo dari kapan phobia darah?" kali ini Sanha bertanya. 
"Dari kecil." 

"Rasanya gimana sih?" 


"Pokoknya pas liat darah, gue langsung pusing, terus mual. 
Ga enak banget pokoknya" jujur Haechan. 


"Kenapa lo phobia darah?" 


Belum sempat menjawab pertanyaan dari Sunwoo, 
seseorang masuk kedalam UKS dan membuat semuanya 
diam. Seseorang tersebut, membawa senampan makanan 
serta minuman. Tentu saja untuk Haechan. 


Dahi Jeno mengernyit, anjing, itu gimana ceritanya ada 
bercak darah di cangkir? Batin Jeno. 


Bel pulang sudah berbunyi, Renjun tengah memasukan 
peralatan tulis serta bukunya kedalam tas. Saat asyik 
bersenandung, tiba-tiba ada yang berdiri dihadapanya. Dahi 
renjun mengernyit, kemudian ia mendongak menatap 
seseorang tersebut. 


"Napa?" tanya Renjun. 


"Lo mau menghadiri acara ultah gue?" tawar Langit Chani 
Ramadhan, dan memberikan sebuah undangan. 


"Gue sendiri at " 


"Ih gue ikut dong njing" sambar Bomin Setya Aryadi dan 
menghampiri meja Renjun. 


"GUE BELUM SELESAI NGOMONG ANJINK!" jurus ngegas 
Renjun meruak. 


"Boleh, baru aja mau ngajak" jawab Chani dan tersenyum. 


"Ajak temen gue juga dong, biasanya mereka nunggu gue 
diparkiran. Lo ajak gih" usul Bomin disetujui oleh Chani. 


"Ntar kita kenalan. Kebetulan gue masih minim teman 
wkwkwk" 


"Dih, goblok banget," 


"Makanya jadi cowok jangan terlalu soft. Disakitin cewe 
nyaho lo" 


Sampai diparkiran, tentu saja sesuai dugaan Bomin, mereka 
semua tengah bergurau diparkiran sembari menunggu. 
Haechan sudah pulang bersama Jaemin membawa mobil 
milik Felix. 


Sedangkan Sanha dan Han tengah membeli chatime 
didepan sekolah. Tersisa, Sunwoo, Soobin, Jeno, Hyunjin, 
Seungmin dan Baejin. 


"assalamualaikum frins..." sapa Bomin dan tersenyum. 
"waalaikumsalam frins," 


"Btw, kok lo lama banget si njing? kaki lo kutuan atau 
gimane?" jengah Sunwoo yang menunggu Bomin. 


Bomin melihat kakinya. "Abis menicure pedicure, maklum 
lah nak coganz" sombongnya. 


"Kebanyakan nyemilin royco nih, otaknya terkikis" komentar 
Jeno. 


"Dikira abrasi" 


“Ih tai lo. Jadi gini, ini ada new friend gue, namanya Chani. 
soft bat depanya, belakangnya mah setan jahanam" ucap 
Bomin memperkenalkan Chani. 


"Chani..." Chani tersenyum. 

"UDAH TAUUU" 

"Santuy man...it's okay man~" 

"OI OI!! HYUNG JENO!!! OI OI PRIKITIW" 
"Apasi bangsat, budeg kuping gue" 


"Nih chatime-nya, abangnya budeg masa. gue bilang beli 
delapan, dikasihnya sebelas. perlu periksa ginjal dia" Han 
misuh-misuh. 


"GADA HUBUNGANYA GINJAL SAMA KUPING YA ZEYENK," 
Renjun kehabisan kesabaran. 


"Bukannya pas? lumayan kan kita dapet semua" balas 
Soobin sembari membagikan chatime ke semuanya. 


"Oiya, alhamdulillah rezeki nak sholeh." Han dan Seungmin 
melakukan high-five 


"Ck, sholeh apaan, sholat aja maghrib doang" sarkas 
Hyunjin yang ternyata disetujui oleh Bomin, Sunwoo dan 
Soobin. 


"Nah eta. kadang kalo mau sholat isya keburu ngantuk." 
sambung Seungmin. 


"Bangun subuh, tidur lagi" Han 


"Sholat dhuhur, masih disekolah" Baejin 
"Sholat ashar keburu tidur lagi" Soobin 


"Sholat maghrib aja kalo emak bangunin, harus pake toa 
dulu" Bomin 


"Gitu terus sampai bakteri amoeba membelah diri" 
komentar Hyunjin jengah. 


"Kadang gue mikir, kayaknya hidup upil lebih berguna 
daripada gue" pasrah Sunwoo. 


"you're not alone bro. keep figthing and never surrender-" 
Chani menyemangati teman-teman barunya. 


"basi banget guotesnya" 


Dikamar, Jeno masih memikirkan perihal 'bercak darah 
disekitar cangkir' sewaktu mereka di uks. Jeno benar-benar 
tak habis pikir. Untungnya, Haechan tidak meminum isi 
cangkir tersebut. 


Jam dinding menunjukan pukul 11.21 PM, sudah larut 
malam, namun jeno masih belum tidur. Saat Jeno berkutat 
dengan otaknya, sebuah pesan whatsaap menginterupsi 
dirinya. 


/whatsapp/ 


Hyunjin Bgsdt 
online 


Jen 
Jeno bangsat! 


Apaan njing? 


Lo masih ragu ttg cangkir tdi? 
ya, npa? 

bkan echan yg minum 

trs? 

felix yg minum 


read 


4 cara 


Dirumah, Felix tengah rebahan santai dikasur empuknya. 
Sesekali dia memegang perutnya yang sedikit mual itu. 
Sudah dua hari ia tidak berangkat sekolah. 


Kemaren malam waktu Felix sehabis pulang mengantarkan 
Haechan , ia merasa perutnya seperti ditusuk jarum. Sesaat 
mereda, namun berubah menjadi sangat mual. 


Felix muntah, memuntahkan seluruh isi perutnya. Mommy 
Felix yang tengah memasak itu pun, terpaksa menghentikan 
pekerjaannya, dan menghampiri anak tunggalnya itu. 


"Fel, are you okay?" tanya mommy, sembari memijit 
pangkal leher felix. 


"It's okay mom, Felix gapapa..." jawab Felix lemas. 
"Ayo kerumah sakit. Mama takut kamu kenapa-napa" 


Dan ternyata, Felix terkena penyakit maag. Mommy dan 
Felix sempat saling menatap heran. Sejak kapan Felix 
terkena maag?, setahu mommy, Felix itu termasuk cowok 
banyak makan. 


Dan tentunya, Felix juga merasa bingung. Dokter 
menyarankan Felix untuk meminum obat yang diberikan. 
Dengan catatan, sebelum makan. 


Mari kita beralih ke Felix yang tengah rebahan santai. Ia 
masih bermain game Mobile Legend, saat sedang asyiknya 
bermain, Felix merasa mual. Dengan cepat, ia berlari ke 
kamar mandi. 


Felix muntah untuk kedua kalinya, dahi Feliix mengerut 
bingung. 


Apaan bangsat, kok ada jarum si?, batin Felix ketika melihat 
telapak tangannya berdarah dengan satu jarum disana. 


"Annyeong yeorobun!" sapa Soobin sembari melambaikan 
tanganya. 


"Kebanyakan nonton drachin nih" celetuk Sanha. 


"Drakor tolol! Drachin mah, drama china!" Soobin ngegas, 
dan segera duduk dibangku kantin. 


"Iya dah iya" 


Yap, mereka masih duduk dikantin. Ada soobin, Sanha, 
Baejin serta Hyunjin sembari menunggu temannya yang lain 
datang. 


"Eh, Felix berangkat gak?" tanya Baejin. 


Sanha menggedikan bahunya. "Mana gue tau, kaga sekelas 
kita" jawabnya. 


Tiba-tiba, sekitar empat cowok berbondong lari menuju 
bangku tempat Soobin duduk. Mereka berempat langsung 
menubruk tempatnya masing-masing, padahal belum pesan 
makanan. 


"Ehh goblok! Paha gue tolol! Kejepit ini njing!" pekik 
Hyunjin ke Jaemin, yang tadinya dia asyik merokok. 


Jaemin nyengir. "Ya maap Jon, abisan si Seungmin dorong 
bokong gue" jawabnya dan segera membenahi untuk 
duduk. 


"Disini yang sekelas sama Felix saha?" tanya Jeno. 


"Me!" teriak Jaemin. 
"Agu-" teriak Seungmin. 


"Najis bangsat" komentar Soobin dan menoyor kepala 
Seungmin. 


"Felix berangkat gak?" 

"Kaga, udin dua hari kaga berangkat." 
"Sakit ya?" 

"Yoi, gue chat tadi katanya sakit" 


Hyunjin dan Jeno saling menatap. Seolah, kejadian dimana 
Felix meminum cangkir bercak darah memang benar 
adanya. Akhirnya, Jeno memutuskan menyuruh Jaemin 
untuk menelpon Felix. 


"Hallo?" sapa Jaemin ditelepon. 
"BANGSAT JAEM! GUE AFK JINGAN!" 


Jaemin terkekeh. "Ya maap kan pangeran hensem kaga 
tau." 


"Btw, ada apaan nelpon?" 

"Keadaan lo gimana cuk?" 

"Mendingan si" 

"Sakit apa? Jangan bilang broken heart" 


"Tolol. Kaga lah, gue sakit maag" 


Jaemin mengernyit. "Maag? Abis makan apa lo? Makan 
bakwan tiga bayar satu atau gimane nih?" 


"Loadspeaker dulu tolol, supaya yang lain denger" jengah 
Felix. 


"Oke" Jaemin menyalakan /oadspeaker-nya dan menaruh 
ponselnya ditengah meja. 


"Jadi, eh Haechan berangkat kaga meng?" 
"Kaga, udahan gece" yang jawab Sanha. Kepo banget dia. 


"Yaudin, jadi kan gue kemaren pas di uks itu, gue ga sengaja 
minum cangkir yang dibawa perawat uks." 


"Kenapa lo minum njing, tau kan kata si Jeno ada 
bercak darahnya?" tanya Sunwoo heran. 


"Kaga tau, sumpah gue galiat ada bercak darah disono. Gue 
minum karena si mbak perawat itu maksa si Haechan 
minum. Finally, gue aja yang minum deh" 


"Terus selama dua hari, ada tanda-tanda kaga?" 
tanya Jeno. 


Felix tampak berpikir. "Waktu pertama muntah masih biasa, 
kek muntah biasanya gitu. Lah tadi gue muntah, masa ada 
darah sama jarum satu si njing? Horor banget asu" 


Hening.... mereka semua merasa ada sesuatu. 
"Jarumnya masih kaga?" tanya Hyunjin. 
"Udin gue buang, gatau lah tiba-tiba ada begituan." 


"Sekarang lo masih mual?" 


"Kaga san, selepas gue muntah jarum itu, gue ngerasa kek 
gada apa-apa. Bisa dibilang, gue sehat" 


"Ih anjrot bisa gitu ya hm" tanggap Han membuka 
suaranya. 


Jeno nampak berpikir. Setelahnya dia bersuara lagi. "Coba 
lo makan atau minum apapun yang buat lo muntah 
fel" 


"Heh bagong! Ngarang bet, mana bisa tolol" pekik 
Soobin kaget. 


"Bentar dah bin, coba lo lakuin fel" 


Felix berpikir. Setelahnya, dia mencoba menuruti apa yang 
jeno katakan. Felix lari ke dapur, mengambil sebuah keju. 
Ya, Felix benci keju, kalo dia makan keju pasti muntah. 


Sesuai dugaan, Felix merasa mual, segera mungkin dia 
berlari menuju kamar mandi dan muntah disana. 


Terkejut? Pasti 


Felix melihat sebuah jarum lagi, namun tak sebesar jarum 
sebelumnya. 


"Gimana woy!" pekik Jaemin, setelah menunggu beberapa 
saat tadi. 


"Gue muntah lagi jingan" ucap Felix setelah meminum air 
putih, untuk menormalkan kembali perutnya. 


"Terus?" 


"Ada jarum kecil" 


"Itu jarum terakhir fel. Sekarang lo gapapa" sahut 
Jeno dan menghela nafasnya. 


"Lo tau dari mana neh?" 


"Jadi, gue nyoba nyari tau, semalam kemaren gue 
sama Hyunjin berdiskusi tentang bercak darah yang 
dicangkir itu." 


Hyunjin menyela."Yoi, gue liat Felix neguk air minum 
itu sebanyak dua kali. Pas gue lihat dicangkir, ada 
jarum bening yang tertinggal. Fel, gue tau lo kalo 
minum merem kan matanya?" 


"Yoi, bawaan dari kecil" 


"Nah, gue duga didalam cangkir itu ada sekitar tiga 
jarum, because isi cangkir itu cukup tiga tegukan." 


"Anehnya, jarumnya itu bening, dan kayaknya itu 
juga jarum bekas." 


"Bekas apaan?" tanya Seungmin menyela. 
"Suntikan maybe," 


"Itu jarum awalnya emang warna bening kalo diair, 
tapi kalo kita keluarin berubah warna jadi jarum 
suntikan biasanya." ungkap Jeno diikuti anggukan yang 
lain. 


"Juga biasanya setelah dipake bakal ngecoh si 
penemu. Itu jarum, lebih tajam dari apapun." tambah 
Hyunjin. 


Soobin berucap. "Lo liat mayat kemaren gak?" 


"Yang digantung?" tanya Baejin memastikan. 


"Hooh" 


"Itukan kek ada bekas suntikan disekitar kakinya, 
gue lihat sekitar tiga tusukan yang bentuknya 
segitiga" kata Soobin seraya mengingat. 


jeno membuka suaranya. “Pantes cangkirnya ada 
bercak darah. Kerad banget tuh perempuan" 


"Bisa jadi dia pembunuh." 


5 dimulai 


Satu minggu kemudian, mereka sudah semakin akrab saja 
dibandingkan sebelumnya. Felix dan Haechan sudah 
berangkat sekolah sejak empat hari yang lalu. 


Juga kelas Jeno, 10-mipa 2 yang kedatangan seorang murid 
baru, pindahan dari Sumatra Utara. Tentu saja mereka cepat 
berbaur. 


Kini mereka berada di rooftop sekolah, menunggu Soobin 
dan Sunwoo membeli makanan, serta menunggu Jeno 
bersama dengan murid pindahan. 


Fyi. Disini ada Seungmin, Jaemin, Haechan, Bomin, Chani, 
Baejin, Renjun, Sanha dan Han. 


"Mana si jeno njing, lama banget" keluh Sanha yang jenuh 
menunggu temannya itu. 


"Ya sabar, dalam perjalanan kali" sahut Baejin seraya 
menghembuskan kepulan asap rokok 


"Perjalanan kemana dah?" Tanya Haechan yang emang baru 
tahu. 


"Rahmatullah! Ya jalan kesini lah goblok" Baejin ngegas. 


"Ya b aja dong bro, gua nanya bener-bener kali ah" cebik 
haechan dan duduk disebelah Jaemin. 


"Eh ges, gua punya tebakan neh" Ucap Bomin, sebelumnya 
dia menghabiskan susu pisang-nya dulu. 


"Apaan? Ga jelas? Gue sleding pantat lo" ancam Renjun 
yang sudah memasang kuda-kuda. 


"Sabar atuh mas ganteng, lagi mikir nih" 


"GUA KIRA UDAH TAU TEBAKANNYA! YEE KEBANYAKAN 
MAKAN SAMYANG YA GINI" bukan renjun yang ngegas, 
melainkan Han yang sudah kehabisan kesabaran. 


"Maapkeun daku Kkakanda-" ucap Bomin sambil 
menundukan kepalanya. 


"OGAHHHH" ucapnya serempak. 
"Apenih tubir tubir" 


Ucap Jeno dan membawa seorang cowok. Semua menoleh, 
menatap keduanya dengan tatapan seolah 'kalian kembar?' 


"Jeno..." panggil Jaemin, masih shock dia 


"Apaan? Lo kalo ngeliatin gue b aja dong. Tau gue ganteng" 
jawab jeno 


Pletak! 


"E buset sakit tolol" maki Jeno sambil mengelus kepalanya 
yang sedikit nyeri. 


"Gapapa, gue mukul lo pake tupperware supaya otak lo 
guna dikitan." Jawab Seungmin, ya, dia yang tadi mukul 
jeno pake tupperware milik bundanya 


"Tai ledig." 


"Btw, lo kembaranya jeno ya?" Tanya Haechan ke cowok 
yang di sebelah kirinya jeno. 


Cowok itu menggeleng cepat. "Kaga lah, pangeran gini 
dikembarin sama prajurit" celetuknya dan langsung 
mendapat tatapan tajam. 


"Yaelah, gua kira ente waras jon, ternyata sama aja" ucap 
sanha. 


"Ya gimana ya, udah ketularan aja si" jawab eric dan duduk 
disebelah renjun. 


"Dikira gue virus?!" 


"Eh sapa lo udin? Kenalan dulu tolol, udah main duduk- 
duduk aja" ucap Haechan 


"Gue eric Jev, panggil aja mas ganteng eueueu" 
“Goblok banget daki kuda" kesal han 

"Tau tuh, mirip banget sama jeno" tambah baejin 
"Apa sih! Salah mulu gua perasaan" Jeno rolling eyes. 


Soobin dan Sunwoo berjalan ke rooftop sembari menenteng 
dua buah plastik berisi makanan. Sebelum ke rooftop, 
Soobin beserta Sunwoo menuju loker miliknya. Soobin 
membuka kunci lokernya, berniat memasukan buku ke 
dalamnya supaya besok tidak lupa. 


Saat membuka loker, Soobin dikagetkan dengan sebuah 
sapu tangan berwarna putih. Dahinya mengernyit, darimana 
dia dapat sapu tangan? Sedangkan Soobin selalu membawa 
sapu tangan di sakunya. 


"Eh nyed, lo tau ini milik siapa?" tanya Soobin ke Sunwoo 
yang tengah asyik bersenandung. 


Sunwoo menggeleng. "Kaga lah ogeb, lo bawa aja deh, kita 
tanya ke mereka" usul Sunwoo diangguki Soobin. 


Selesai menutup loker dan menguncinya, mereka berdua 
berjalan menuju rooftop, tak lupa Soobin membawa sapu 


tangan tersebut. 


Sampai di rooftop, Sanha, Jaemin serta Haechan yang 
memang pelaku kelaparan langsung menyerbu plastik yang 
dipegang sunwoo. Mereka duduk melingkar dan mengambil 
makanan pesanan mereka. 


"Ini ngapa kaga beli minuman goblok, bisa seret inimah" 
kesal Jaemin yang masih mengunyah batagor miliknya. 


"Ya lo beli ndiri sono, udah nitip bukanya terimakasih malah 
maki" decak Sunwoo ikutan kesel. 


"Eh bin, lo ngapain gondal gondol sapu tangan? Takut anu 
nya luntur?" celetuk Bomin. 


"Palalo jamuran" 
"Yaudin apa, kepo nih gua" timpal Chani 


"Gue tadi nemu ini di loker milik gue sendiri. Gatau punya 
siapa ini" jawab Soobin seraya memerhatikan sapu tangan 
tersebut 


"Elahhh gua kira apaan" Chani kembali memakan mie 
ayamnya yang sempat tertunda. 


"Tapi, kok wangi sih?" heran Sanha yang emang menyium 
bau wangi, mawar..? 


"Hidung lo sensitif bener dah" 


"Eh gue juga nyium san, bener gak bau mawar?" kaget 
Jaemin yang hidungnya mencium bau mawar. 


"Ho'oh" 


"Eh udin, sini coba" perintah Renjun dan mengambil alih 
sapu tangan dari tangan Soobin. 


Byurrr 


"Eh tolol, sepatu gua basah ogeb!" maki Haechan setelah 
Renjun menuangkan satu botol air putih ke sapu tangan 


"Lho, ada tulisan ini" ucap Eric dan mengambil sapu tangan 
tersebut. 


'START' 


Itu tulisan disapu tangan tadi. Mereka tampak saling 
menatap satu sama lain, bingung dengan apa yang 
dimaksud si penulis. 


"Lo paham?" tanya Eric beralih menatap Jeno. 


"Lah? Mapel matematika aja gue remed, apalagi ginian" 
jawab Jeno enteng. 


"Siapa yang paham? Ya walaupun otak korang cebol si" 
tanya Eric dan langsung ditimpuk oleh Han. 


"Ngaca kadal!" pekik Han tepat ditelinga Eric. 
Renjun berucap, setelah beberapa detik diam. "Gue paham," 
"Maksud ente?" 


"Kita memulai suatu permainan." 


6 soobin hilang 


"Mulai permainan apa si goblok! Dikira zatura apa" ketus 
Han, jujuria lumayan takut setelah perkataan Renjun. 


Hyunjin jengah. "Mata lo buta atau tuli? Lo ga liat tulisan ini 
njing?" 


"Tapi, lo pada percaya kaga?" Seungmin bertanya. 


"Gue si caya-caya aja, toh kalo pun ga percaya, kita tetep 
main kan?" Jawab Felix dan meminum orange juice miliknya. 


"Iya juga sih, tapi yang gue ragu, kenapa harus kita? Kalo 
kita ada masalah sama masa lalu, gue rasa, sedikit ga 
masuk akal" sahut Sunwoo, masih menatap sapu tangan 
tersebut. 


"Feeling gue aja nih ya," 


"Kita main bukan disini, tapi disuatu tempat" lanjut Jeno dan 
menyambar teh pucuk milik Jaemin. 


"Ih, seenak pantat minum minuman orang lain. Miskin atau 
gimane mas?" Sungut Jaemin. 


"Ya biasa, tanggal tua itu" sahut Haechan dan tertawa 
bersama. 


Baejin membuka suaranya. "Kalo kita sambungin sama 
masalah cangkir bercak darah, jarum, suntikan, lumayan 
masuk akal ga si?" ujar Baejin, ia juga masih memiliki otak. 
Sebisa mungkin dia gunakan dengan baik. 


"Beda jin, itu kek lebih ke pembunuhan gitu. Kita juga disini 
gatau, permainan apa yang dimaksud" sahut Soobin. 


"Hah taik, creepy bangsat" umpat Eric. 

"Ya sesuai judul" 

"Kalo menurut gue..." Chani menggantungkan kata-katanya 
"Gece ih," desak Han. 

"Lagi mikir dia, maklum telmi" jawab Bomin. 

"Bacot asu!" 


"Lanjut tolol, apaan tadi, udah kepo nih" Seungmin 
bersuara. 


"Menurut gue, ini ada sangkut pautnya sama masa lalu, 
sebuah sejarah, suatu tempat, dan...." 


"Soal pembunuhan. " 


Senja mulai menenggelamkan dirinya, dibalik pegunungan. 
Berganti dengan awan kelabu, dengan rembulan malam. 
Hembusan angin mampu menerpa surai rambut dua 
pemuda yang tengah berjalan itu. 


"Wahh, rambut gue gerak-gerak lurd, berasa lagi iklan 
sampoo" kata Bomin girang. 


"Iklan rambut gumush maksud lo?" respon Soobin dan terus 
berjalan. 


Ah ya, ngomong-ngomong mereka hendak ke supermarket, 
membeli berbagai snack dan tentunya minuman. Lima belas 


remaja itu tengah bercanda dan bergurau di apartement 
eric. Taulah, Eric anak pindahan kaya pula. 


"Ya kaga gitu juga bin," dengus Bomin dan menyusul 
temannya itu. 


Kita beralih ke apartemen yang ditempati mereka. Ah, 
tampaknya sangat berantakan. Jeno dan Haechan bermain 
bantal, sedangkan yang lain ada yang mabar, menonton tv. 
Kecuali Hyunjin. 


"Eh lix, si Hyunjin kenapa dah?" tanya Han setelah keluar 
dari toilet. 


Felix menggedikan bahunya. "Entah, daritadi emang diem 
mulu ya?" 


"Ho'oh, gue gak denger dia bacot kek biasanya" tambah 
Baejin. 


"Tapi sekalinya bacot, satu kamus keluar semua keknya" 
celetuk Sunwoo dihadiahi lemparan sandal. 


"Wey ghibahin gue ya lo pada!" teriak Hyunjin, yang tengah 
memakan ramyeon. 


"Tau dari mana lo!" balas Seungmin terkekeh. 


"Taulah, kuping gue panas ini!" jawab Hyunjin kembali 
memakan ramyeon-nya. 


"WEHHH!!! TOLONGIN GUEE!!!" 


Semua langsung menuju ke pintu utama. Eric yang baru 
keluar dari kamar, ikutan berlari menuju pintu. Mereka 
melihat Bomin tengah mengatur nafasnya. Ditangan kanan 
dan kirinya terdapat dua bungkus plastik berisi makanan. 


"Lo kenapa anjing?! Dateng-dateng rusuh!" pekik Jaemin 
dan mengambil plastik tersebut. 


"An-anu...." ucap Bomin terbata. 
"Anu apaan?" kini Jeno yang bertanya. 
"Anu...si Soobin!" 


"Lah Iya apaan!" respon Haechan gemas dengan sahabatnya 
itu. 


"SOOBIN ILANG WOEE! ASTAGAA!!!" teriak Bomin dan 
langsung duduk tak tahu tempat. 


"HAH?! LO SERIUS?!" kaget Sunwoo dan melebarkan bola 
matanya. 


Semuanya menyimak Bomin. 


"Serius, jadi kan gue tadinya disuruh Soobin ngambil 
minuman kaleng disupermarket, dia takut kita kekurangan 
minum" 


"Abis itu, gue lari keluar supermarket. Gue lari nyusul 
Soobin, tau kan tadi Soobin pake jaket bomber warna 
hitam?" 


Semuanya mengangguk. 


"Pas gue nepuk punggung dia, gue liat Soobin pucat banget 
gilak! Gue takut sih dikit, terus gue bilang gini 'bin, Io 
kenapa?'" 


"Dia cuman menggeleng, terus gue sama dia lanjut jalan 
bareng. Pas didepan ruko kosong, Soobin bilang gini '/o 
duluan, gue ada urusan' " 


"Dan..." 
Brakk! 
"ASOO!!!!" teriak Haechan, Baejin dan Eric bersamaan. 


"Aigoo kkamjagiya-!" teriak Sunwoo dan menjitak kepala 
Bomin. 


"Apaan tolol!" 
“"Soobin sekarang dimana?" tanya Hyunjin. 


Bomin menggeleng. "Gatau, selepas Soobin bilang gitu, dia 
langsung lari entah kemana gue gatau" 


"Sumpah gue takut banget tolol!" lanjut Bomin dan 
meminum sodanya. 


"Kita cari aja gimana?" usul Felix. 


Seungmin mendelik. "Ngadi-ngadi lu lix! Emang kita tau si 
ubin dimana?" 


"Ya makanya kita cari tauu" jengah Jaemin. 


"Tapi tadi kek bukan Soobin tau..." lirih Bomin setelah 
meminum sodanya. 


"Bukan Soobin? Kalo bukan Soobin saha? Heti kus endang?" 
heran Han dan langsung mendapat jitakan maut dari tangan 
Felix. 


"Goblok banget astaga.." 


Jeno menyimak perdebatan semua temanya. Ada benarnya 
juga mereka berniat mencari Soobin, namun untuk keadaan 
seperti ini, Jeno rasa kurang tepat. 


Sebab, sebelum dia menimbrung dengan teman-temanya, 
Jeno sempat melihat seseorang mirip dengan Soobin diluar 
jendela apartemen Eric. 


"Ehh bneran kita mau nyari ubin nih? Udah malem bro" 
tanya Eric memastikan. 


Jeno menyela. "Jangan dulu. Gue rasa kita dijebak" 


Sunwoo menatap heran jeno. "Maksud lo?" tanyanya dengan 
nada bingung. 


"Jadi, sebelum gua keluar, gua sempet naruh gelas dimeja 
ruang tamu. Gua ngelirik keluar jendela dan," 


Jeno menghela nafasnya. "Ngeliat seseorang mirip Soobin. 
Dia lagi merhatiin kita dari bawah" 


"Jadi? Hari ini kita jangan dulu nyari ubin?" tanya Bomin. 
Jeno mengangguk. "Yoi. Kita cari besok" 


"Kita Butuh strategi juga. Kalo kita dijebak, kita jebak balik 
lah, yakan?" sahut Chani mantap. 


Semuanya mengangguk, menyetujui perkataan Chani. 


"Gue punya rencana. Hanya kita yang tau, besok kumpul di 
basecamp, ok?" ucap Hyunjin diangguki semuanya. 


7 clue or trap 


Paginya, mereka semua bersiap menuju rumah masing- 
masing. Jadi, mereka berlima belas- minus Soobin menginap 
diapartemen Eric. Eric iya iya saja, walaupun sekarang 
apartement nya sudah mirip kapal pecah. 


Karena hari ini hari jumat, mereka pulang untuk mengambil 
seragam pramuka masing-masing. 


Diperjalanan menuju rumahnya, Han membonceng Felix 
karena rumah mereka satu komplek. Saat sedang asyik 
berbincang, tiba-tiba Felix mengerem dadakan motornya. 


Han hendak mengeluarkan kata-kata jahanamnya namun ia 
urungkan setelah melihat objek yang didepan mata. Mereka 
berhenti dijalan gang yang cukup sepi. 


"Sung..." panggil Felix dengan tatapan kosong. 

"Iya fel?" 

"Itu kepala siapa anjing?!" pekiknya takut sekaligus kaget. 
"Mana gua tau, gua bukan dukun beranak" 

"Lagi serius goblok!" 

"Samperin kuy" ajak Han disetujui Felix. 


Han dan Felix turun dari motor dan menghampiri objek yang 
dilihatnya tadi. Kepala seorang pria tergeletak begitu saja 
didasar jalan dengan darah mengalir disekitarnya. 


Tampaknya darah masih baru, bau anyir menusuk indra 
penciuman mereka berdua. 


"Ih, bau banget buset" ucap Han menutup hidungnya dan 
sedikit berjalan mundur. 


"Mirip siapa si ini ya?" tanya Felix seraya mengamati objek 
tersebut. 


"Astaghfirullah, kaga takut nyet?!" 


"Takut si, tapi rasa kepo gue lebih tinggi" jawab Felix 
mantap. 


"Serah deh ler" pasrah Han dan duduk ditrotoar jalan 
sembari menguap ngantuk. 


"Sung! Sung! Astaga sung!" teriak Felix histeris. 


"Apaan?!!" respon Han berlari kecil menghampiri Felix, dan 
jongkok disebelahnya. 


"Ada surat nih" 
"Apaan isinya?" 


Setelah membaca surat tersebut, Felix dan Han saling 
bertatapan. Seolah berkata 'apa ini sebuah clue?' Atau 
'jebakan?' 


Di sekolah, Hyunjin berlari secepat mungkin menuju 
kelasnya. Namun, ditengah tangga pertama, Hyunjin 
bertabrakan dengan seseorang. 


Prang! 


"Eh, maap, gue buru-buru" ucap Hyunjin cepat dan 
memunguti berbagai benda yang berjatuhan. 


"Sans" jawab sang lawan dan menerima benda dari tangan 
Hyunjin, kemudian melenggang pergi. 


Hyunjin berlari kembali menuju kelasnya. Dia masuk 
kedalam kelas, mendapati Baejin yang tengah membalut 
tanganya dibantu Haechan. 


"Eh, kenapa lo?" tanya Hyunjin dan menghampiri keduanya. 


"Gatau tuh si bae, tadi gue cuma disuruh ngobatin tanganya 
yang ketusuk" jawab Haechan sembari mengikat kain 
ketangan Baejin. 


"Bae H 


"Lo ketemu seseorang tadi?" potong Baejin cepat dan 
menatap Hyunjin. 


Hyunjin diam, lantas menjawab. "Pake topi hitam? Serba 
hitam?" 


"Ya, pake masker mawar merah, liat?" 


"Hooh, tadi gue malah tabrakan sama dia" tutur Hyunjin dan 
mendudukan dirinya dibangku. 


"Shit' umpat Baejin dan membuang rokoknya. 


"Dia yang nusuk gue tadi." lanjut Baejin di hadiahi delikan 
kaget keduanya. 


"Hah?!" kaget Hyunjin bersamaan dengan Haechan. 


"Gue lagi kencing ditoilet, terus itu orang tiba-tiba masuk 
kedalam dan cekik leher gue. Gue langsung ngeraih 
suntikan disaku dia dan gue tusukin ke pinggang sebelah 
kirinya." 


"Gue mau kabur tapi keburu ditusuk tanganya. Alhasil, gue 
duduk sambil nyeka darahnya. Dan itu orang lenyap, 
menghilang." lanjut Baejin. 


"Wahhh gila gila" komentar Haechan tak menyangka. 


"Gue tadi sempet mungutin benda dia yang jatuh. Dan gue 
liat, ada pisau bekas darah, suntikan dengan cairan hijau," 


"Terus, sapu tangan darah" ucap Hyunjin mengingat 
kejadian tadi. 


"Mungkin itu pisau yang nusuk tangan bae kali?" pendapat 
Haechan diangguki keduanya. 


Brakkk! 
"Woy! Woy! Ke rooftop sekarang! Urgent!" 


Teriak Han dan berlalu pergi. Hyunjin, Haechan dan Baejin 
segera menyusulnya menuju rooftop markas mereka. 


Disana, sudah ada dua belas anak ditambah Hyunjin- 
Haechan-Baejin yang tengah duduk melingkar dengan 
sebuah kertas usang ditengah-tengah. 


"Jadi, gue nemu surat ini pas pulang sekolah bareng hanjis" 
ucap Felix dan menaruh kertas tersebut. 


"Kok bau amis si njing?" tanya Bomin seraya mengendus 
bau anyir. 


"Surat ini nyelip dikepala seseorang." sahut Han enteng. 
"Maksud lo?" 


"Surat ini nyelip dikepala seseorang, cuma kepalanya 
doang, gada tubuhnya" jelas Felix dan mulai membuka surat 
tersebut. 


"Hah? Maksudnya??" tanya Chani setelah Felix membacakan 


isi surat tersebut. 


"Apasih, IQ gue cuma 6 nih" kesal Haechan dan memilih 
menyenderkan kepalanya dibahu Sunwoo. 


"Cepat namun, kalah? Hewan atau manusia nih?" tanya 
Hyunjin. 


"Yakali manusia, manusia mah ambisius" komentar Jeno. 
"Kalo cepat, bisa kelinci kan? Tapi kok kalah?" Sunwoo. 


"Pernah baca dongeng kura-kura sama kelinci ga?" tanya 
Seungmin. 


"Hooh, tapi si kelinci kalah,padahal cepet" jawab Eric. 


"Nah! Apa mungkin ini kelinci?” papar Seungmin 
memastikan. 


"Maybe iya. Tapi disini ada yang suka kelinci gak?" Hyunjin 
"Gue!" Jaemin 
"Sama Soobin" timpal Sunwoo. 


"Jadi, clue pertama udah nemu nih, kelinci. Tapi Soobin atau 
Jaem? Tapikan Jaem disini" Sanha. 


"Iya juga si, coba yang kedua" 

"Antara emas dan perak?" ucap Hyunjin. 
"Merujuk ke tempat? Apa zodiak?" Bomin 
"Gue rasa sekolah" Renjun 


"Masa sih?" 


"Logo sekolah kita warna perak, btw" jawab Renjun. 
"Oiyaya, berati sekolah kita dong?" Haechan. 
"Yang ketiga?" 


"Berada diangka satu dan lima? Dua, tiga empat kan?" ucap 
Han. 


"Tolol, maksudnya tuh kayaknya diangka satu sama lima, 
paham ga?" respon Felix. 


"Kaga" 

"Tenggelam aja lo tupai" 

"Merujuk birthday?" Sunwoo 

"Satu? Ada yg lahir tanggal satu?" tanya Jeno. 
Semuanya menggeleng. 

"Kalo lima?" 

"Disini soobin 5 Desember," Sunwoo. 

"Jadi...ini clue mengenai Soobin ya?" tanya Baejin. 


"Kayaknya. Soalnya dari sekian clue, merujuknya ke soobin" 
Felix 


"Tapi ada kata berada, berarti bukan birthday" Eric. 
"Kalo gitu?" 
"Gue rasa tempat, dimana soobin berada" Chani 


"LIEUR AING GUSTIIII" teriak Haechan frustasi. 


"Point pertama mengenai nama, kedua sekolah dan ketiga 
tempat? Nah, kita fokusnya nyari tempat tersebut" ujar 
Hyunjin. 


"J? Siapa J? Jeno? Jaemin? Jisung?" kata Seungmin membuat 
semua temanya diam. 


"Woah iya, ini ada alphabet penulisnya." timpal Felix. 
"Bukan gua sumpah!" sela Jeno menyangkal. 
"Apalagi gue, nemu aja bareng Felix" tambah Han. 
"Jaemin?" 


"Bu-bukan gue...asli.. Gue juga gatau sumpah!" sangkal 
Jaemin gugup. Kaget dia. 


"Terus siapa dong? Kita ga bisa fitnah" Felix 


"Kalo masalah gini, emang kalian masih saling percaya?" 
Chani 


"Apasih, nakut-nakutin lo sat" Bomin 
"Cuma ngomong gua" 


"Udah si udah, kita fokus ke ini dulu" lerai Sunwoo merasa 
pusing memikirkan semua ini. 


"Gue kayaknya paham tempat ini" 


Ucapan tersebut, membuat sebagian diantara mereka 
merasa takut dan bingung. 


8 suatu tempat 


Sepulang sekolah, mereka berempat belas pergi ke sebuah 
lokasi yang Renjun yakini adalah tempat dimana soobin 
berada. 


Sebagian dari mereka menumpang mobil, dan sebagian 
mengendarai motor. Renjun memimpin jalan bersama 
Hyunjin sebagai penyetirnya. Sedangkan yang lain 
membuntut dibelakang. 


"Jun, lo yakin ga?" Tanya Hyunjin seraya terus menekan gas 
motornya. 


Renjun mengangguk pasti. "Ini cuma usul gua. Apa salahnya 
nyoba?" 


Di mobil Jeno, berisi Jaemin, Haechan, Sunwoo, dan Sanha. 
Mereka tengah bergurau tetapi masih fokus membuntuti 
Renjun. 


"Lokasinya jauh ga sih? Perasaan daritadi kita muter-muter 
mulu" Tanya Jaemin, sungguh dia lelah dan bosan. 


Mereka serempak menggedikan bahu. "Kaga tau, tanya 
Renjun sono" jawab Haechan dan memakan Lays-nya 


"Tapi, gue ngerasa juga kita kek cuma muter-muter sekitar 
jalan ini doang. Berasa dilabirin" sahut Sunwoo sedikit 
heran. 


"Coba lo telpon Renjun," perintah Jeno diangguki Jaemin. 


"Hallo jun?" Sapa Jaemin ditelepon. Tak lupa memencet 
loadspeaker. 


"Iya!" Jawab Renjun sedikit berteriak di seberang. 
"Jalanya bener kan?" 

"Iya- kayaknya" 

"Kok?" 

"Gua ga yakin" 

"Eh kupret, serius dong" Haechan menyahut. 

"Ikuti gue sama hyunjin aja. Kalo ada apa-apa call gue" 
Tut- 


Sambungan ditutup sepihak oleh Renjun. Jaemin menghela 
nafasnya berat. Bagaimana dia bersama teman-temanya 
terjebak seperti ini? 


Haruskah ia kabur, atau lanjut? 


Dilain mobil, tepatnya mobil Felix, berisi lima manusia yang 
tengah ribut memperebutkan gelar manusia ter-handsome. 
Felix yang menyetirpun, merasa jengah dengan kelakuan 
absurd teman-temanya itu. 


"Yang paling ganteng tuh gua!" Pekik Han dilanjut memakan 
potabee yang tadinya dianggurkan. 


Eric mencebik. "Apalah dayaku serbuk mutiara-" cebiknya 
dan tertawa remeh. 


"Lu kalo sombong ga tau tempat" celetuk Chani seraya 
meminum bobanya. 


"LIX! BERHENTI WOYY!" pekik Baejin disaat matanya 
menangkap sesosok pria berjubah hitam -bersama dengan 


tombak ditangan kananya. 


Dengan cepat, Felix menekan rem secara mendadak 
membuat sebagian temannya mendengus sebal. 


"Astaghfirullah kamu berdosa banget" respon Eric. 


Chani melongok keluar jendela. Setelahnya ia kembali 
bersuara, "Woy! Kalo mau nyebrang yang bener dong!" 
pekiknya. Namun- 


Srakk! 


Tubuh mereka seketika membeku ditempat, ketika sang 
pemilik tombak melayangkan tombaknya tepat di jantung 
sang korban. 


Sekitar dua puluh menit kemudian, mereka telah sampai 
disebuah tempat yang Renjun maksud. Dengan bermodal 
keberanian, mereka jalan melewati halaman luas seraya 
menatap kagum. 


"Astaghfirullah, ini rumah apa istana? Gede banget gilak" 
puji Haechan masih dengan tatapan memuja. 


"Istana apaan, lumutan gini" komentar Jaemin dan 
mengeratkan jaketnya. 


"Lo pada ngerasa dingin ga si?" celetuk Seungmin yang 
bibirnya sudah mulai pucat. 


Kening Hyunjin mengerut, "Suhunya dua puluh delapan 
derajat, dingin sob?" sahut Hyunjin setelah mengecek 
ponselnya. 


Seungmin mengangkat bahunya, "Gatau, dingin aja" 


Brakkk! 


Brakkk! 
Srakkk! 
Pranggg! 
Arghh!!!! 


Jeritan serta pecahan berbagai benda dari ruang atas 
terdengar jelas di telinga mereka. Jeno hendak berjalan 
duluan, namun Chani mencegahnya. 


"Kita bareng. Selalu bareng" ucapnya dan diangguki Jeno. 


Mereka ber-empat belas, jalan menyusuri lorong rumah yang 
hanya bercahaya lilin. Sesekali mereka memanjatkan doa, 
berharap tidak ada hal yang mengerikan menimpanya. 


Tiba-tiba Renjun berhenti berjalan, hidungnya mencium bau 
parfum yang sama seperti surat yang mereka dapat tempo 
tadi. 


Dengan cepat, Renjun mencekal lengan Seungmin sebelum 
pergi menyusul yang lain. 


"Ikut gue, Min. Please.." ucap Renjun memohon. 
"Emang lo mau kemana?" 


"Lo gak nyium bau parfum?" tanya Renjun di jawab 
gelengan Seungmin. 


"Lah kagak, orang gue tadi sibuk ngehalu" papar Seungmin 
dan mendapat toyoran Renjun. 


ARGHHHHH-!! 
SRAKKK-!! 


Renjun bersama Seungmin melotot secara bersamaan. 
Keduanya lantas berlari menuju sumber suara tak 
menghiraukan teriakan temannya yang memanggil 
keduanya. 


Mereka berdua kalut, dengan argumen kalau suara tadi itu 
Soobin dan melupakan perkara bahwa mereka tengah 
berada jauh dari rencana. 


Mendengar bunyi pekikan dan bantingan benda. Jeno reflek 
menoleh ke belakang. Jeno melotot kaget, ia tidak melihat 
Renjun dan Seungmin. 


"Woy! Renjun sama Seungmin mana?!" tanya Jeno teriak. 
Dia panik sekaligus takut. 


"Tadi di belakang gue njir. Kok ilang?!" sahut Han yang juga 
panik. 


Jaemin menepuk bahu Jeno. Mencoba menenangkan 
sahabatnya itu. 


"Tenang, bro...." lontar Jaemin dan mengusap punggung 
Jeno. 


"Gimana kalo kita mencar? Bagi dua kelompok, dan masing- 
masing nyari Renjun, Seungmin sekaligus Soobin" usul Felix 
di setujui Haechan. 


"Nah, setuju nih. Kalo kita terus barengan gini, otomatis gak 
mungkin menyeluruh dalam waktu singkat" timpal Haechan. 


"Gue rasa juga, ini rumah gak biasa. / mean, ada sesuatu 
yang harus kita selesaikan" sambung Hyunjin sedikit 
membaca situasi. 


Jeno ngangguk, menyetujui. "Okay, gue setuju sama usul 
kalian. Kelompok lo Jin, pergi ke utara, dan gue ke selatan. 
Kita ketemu di sini lagi jam enam, ok?" final Jeno di setujui 
semuanya. 


"Gue harap gak ada korban lagi selanjutnya." 


Renjun berjalan mengendap bersama Seungmin di 
belakang. Sesuai dugaan, mereka hanya mengandalkan 
insting. Sebenarnya Renjun tak yakin, namun instingnya 
berbeda. 


Seungmin tak tahu persis dia dimana. Dia hanya mengikuti 
Renjun, berdoa dan waspada jika terjadi sesuatu di luar 
dugaan. 


Yun..." panggil Seungmin lirih. 
Keduanya masih jongkok di sekitar ruangan khusus buku. 
"Apa?" balas Renjun lirih. 


"Gue nemu sesuatu. Kayaknya gak asing deh" ucap 
Seungmin dan mengeluarkan sesuatu dari sakunya. 


Renjun mengambil alih benda tersebut, dan memerhatikan. 
"Ini kan kalung gembok? Lo nemu dimana?" tanya Renjun 
masih meneliti. 


"Gue nemu pas kita turun dari tangga. Lo jalan dulu, pas 
gue ngambil-" 


Brakkk! 


Renjun melotot kaget. Dengan cepat ia menarik lengan 
Seungmin dan membawanya ke belakang lemari. 


Jantung keduanya berdetak kencang. Mereka berdua 
memejamkan mata seraya berdoa kepada Tuhan untuk 
keselamatanya. 


"Ampun...." 

"Kenapa di buang?!" 

"Saya gak sengaja buang, bos...." 

Ctarrrr! 

"Cari sampai ketemu- dan cari juga siapa yang ambil." 


Renjun dan Seungmin tak sengaja mendengar percakapan 
yang mungkin bos dengan anak buahnya. Setelahnya 
mereka tak mendengar lagi percakapan tersebut. 


"R-ren...gu-gue takut..." cicit Seungmin seraya menarik 
hoodie hijau milik Renjun. 


"D-diem Min...me-mereka kesini...." 
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9 terjebak 
"HUANG REN-" 


"Shttt, jangan teriak. Ada penghuninya anjir" bisik Hyunjin 
ke Sanha yang hendak berteriak. 


"Tapi Renjun sama Seungmin kan budeg, Jin. Kalo gak teriak 
mana bisa denger?" balas Sanha. 


Haechan ingin sekali menjambak mulut Sanha. Namun ia 
sadar, ini bukan waktu yang tepat untuk bergelut. 


"Sial, gak habis thinking. Ternyata lo goblok ya" sahut Felix 
jengah. 


"Mending merid sono dah sama istaka" sambung Haechan. 
Sanha mencebik. "Lebih bagus, mama muda" 
"TENGGELAM AE LO SAT" 

Brakkk! 

"Astapir!" latah Haechan dan memegang dadanya. 


Hyunjin menempelkan jari telunjuknya ke bibir. "Diem, ada 
orang yang tau keberadaan kita" 


ucapnya setengah berbisik. Kemudian, Hyunjin 
mengisyaratkan kelima temannya itu untuk jalan 
mengendap serta mengikuti instruksinya. 


Mereka ber-enam berjalan menyusuri lorong yang sepertinya 
ruang kamar. Hyunjin memimpin jalan di depan, sedangkan 
dua di belakang waspada dan memastikan keadaan. 


Hingga seseorang lengah, dan- 
Crakk! 

"Ma-maaf...gu-gue kena..." 
"Ha-haechan...." 

"Jeno..." panggil Sunwoo lirih. 


Jeno menoleh ke belakang. "Ini gelangnya Seungmin, kan?" 
tanyanya diangguki Sunwoo. 


"Gue rasa, Renjun sama Seungmin lewat sekitar sini deh" 
argumen Jaemin seraya menyoroti sebuah lemari. 


Ya, mereka tengah di dalam sebuah kamar yang minim 
sekali cahaya. Ini masih sore, tetapi kenapa rumah yang 
bagai istana ini selalu gelap? 


Mungkinkah rumah? Atau- 
"ARGHH!! TOLONG!!" 


Kelima remaja tanggung itu melotot kaget. Setelahnya 
mereka berteriak. 


"HUANG RENJUN!!" 


Apakah mereka percaya kalau suara itu hanya bualan? 
Untuk mendapatkan kembali seorang mangsa. 


"Ren, sadar! Ayo pergi!" ucap Seungmin dan menepuk- 
nepuk pipi Renjun. 


Renjun mulai membuka matanya. "Min? Kita dimana?" tanya 
Renjun setengah sadar. 


Seungmin meraih lengan Renjun tanpa menjawab. Namun 
Renjun kembali bertanya. 


"Kok lo masih hidup?" 


Seungmin jengah. la memutarkan kedua bola matanya. "Plis 
deh, kalo gue mati, lo juga ikutan mati lah" jawab 
Seungmin. 


Renjun seketika mendelik horor. "Anjing, ogah mati bareng 
kebo" sungutnya. 


Seungmin menarik lengan Renjun untuk keluar dari 
persembunyian mereka. Renjun mengikuti langkah 
Seungmin. 


"Min, kita tadi kenapa?" tanya Renjun dan mengeratkan 
tanganya. 


"Kita kena semprotan gas, yang bikin kita pingsan. Gue gak 
kena, karena gue langsung bekep mulut dan hidung gue 
pake sapu tangan. Lo lengah, jadi kena" jawab Seungmin. 


"Kan tadi orang itu-" 


Seungmin berhenti jalan. la menoleh kebelakang dan 
tersenyum dan memegang bahu milik Renjun. 


"Sans, dia udah ke alamnya. Misi kita, selamatin tiga belas 
temen kita yang udah kena jebakan" 


"Dan gue harap, kita semua gak kena lagi" 


Jaemin berlari ke arah utara bersama Baejin dan Han. Jaemin 
melihat siluet pria mungil, yang badanya mirip sekali 
dengan Renjun. 


Namun ketika Han memanggil, pria itu melengos dan berlari 
entah kemana. 


Sekarang, mereka berada di sebuah lorong. Baejin melirik 
sekilas jam tanganya. Sudah pukul 16.00 WIB dan mereka 
masih tak menemukan Renjun, Seungmin serta yang lainya. 


"Goblok! Kenapa daritadi gak nelpon Renjun aja si?!" ucap 
Jaemin dan mengambil ponselnya. 


"Kalo ada sinyal, udah ketemu daritadi" jawab Baejin dan 
menyenderkan bahunya di dinding. 


"Sial" umpat Jaemin dan kembali ngantongin hpnya. 


Benar, disini tak ada sinyal. Entah kenapa, rumah ini 
sepertinya di design khusus. Jaringan pun tak ada. 
Bagaimana mereka bisa bertemu satu sama lainya? 


"Ha-haechan...tahan bentar njir" 


"Yallah, jangan ambil haechan dulu. Dia masih hutang ke 
Sanha" 


"Chan..lo pasti bisa! Tunggu Hyunjin sama Bomin" 
"Ric..lo ambil-" 


Jaemin menatap Han dan Baejin seolah bertanya, apakah 
mereka mendengar suara yang familiar bagi mereka? 


Ini bukan khayalan atau bualan lagi, kan? 
Tentu saja, Jaemin tau Haechan. 


"Ikut gue." perintah Jaemin di angguki Baejin dan Han. 


Mereka bertiga mencari sumber suara, mereka juga 
membuka satu persatu kamar di sepanjang lorong. Hingga 
mereka melihat bercak darah di depan kamar terakhir. 


Jaemin hendak membukanya, namun tangan ia di cekal 
Baejin. "Jangan, itu bukan kamarnya. Ini jebakan" ujar 
Baejin menahan. 


"Tapi-" 
Baejin menunjuk kamar di depannya. 
"Sekarang lo lihat kan?" 


Seketika tubuh Jaemin melemas, seakan tak punya kekuatan 
lagi, saat melihat Haechan tengah tersenyum menatapnya 
dengan darah di kaki kirinya. 


"Jen, gue dapet" ucap Chani dan mengulurkan secarik kertas 
ke Jeno. 


Jeno menerimanya. Kemudian ia membuka kertas tersebut 
dan membacanya. 


Mungkin hilang, 

namun sebenarnya tidak. 
Bersembunyi di balik 
layar, seperti seorang 
dalang wayang. 

Hingga fajar terbit, 

saat itu juga kau gagal. 


Dahi Jeno mengerut. Tak paham apa yang dimaksud si 
penulis. Jeno menatap Chani dan Sunwoo seolah minta 
penjelasan. 


Lantas Sunwoo mengangkat kedua tanganya ke atas. "Gak, 
gak, gue gak bisa mikir lagi" ucapnya menolak. 


Chani mendecak. "Gak ada sinyal pas kita dateng kesini. 
Kalo ada, mungkin kita bisa telpon yang lain" timpal Chani. 


"Ini jebakan. Ya, kita udah masuk perangkap mereka. Dan 
sialnya, kita gak bareng." tutur Jeno frustasi. 


Sunwoo menepuk bahu Jeno. "Lo pemimpin kita Jen, 
takutnya lo malah yang kena lebih parah lagi" tanggap 
Sunwoo. 


"Kalian pasti pernah denger pepatah, mati satu tumbuh 
seribu, kan?" cetus Chani. 


Keduanya mengangguk. "Pernah" 


"Spesikulasi gue, sebelum kita masuk perangkap mereka, 
mereka lebih dulu ngambil perhatian diantara kita." 


"Pertama Soobin, kedua dan ketiga Renjun, Seungmin. Kalo 
pun ada keempat, gue rasa ini udah cukup bikin kita mencar 
dan pisah" lanjut Chani berspekulasi. 


"Mati satu tumbuh seribu? Feeling gue, diantara kita udah 
ada yang kena." respon Jeno menerka keadaan. 


"Kalo di lihat dari suratnya, mungkin Soobin, Renjun dan 
Seungmin itu gak hilang. Mereka juga berusaha kabur dan 
bersembunyi, kayak kita" 


Sunwoo menatap Jeno dan Chani. "Mungkin gak si kalo kita 
sebenarnya udah deket perangkap, dan jauh dari rencana?" 


"Heh lo gak papa?" 


"Lo si-siapa?" 


"Bangsat, gak usah pura-pura amnesia lo!" 

"Anjir, Ren-" 

"Iye-iye. Sekarang lo minum ini gih" 

"Bukan racun kan?" 

"Gue gak bodoh untuk ngeracun temen sendiri ya nying" 
"K-kok lo bisa nemuin gue?" 

"Karena kita tau, lo pasti berdiam disini, bin." 

hi-! 


gimana ceritanya xixixi 
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ku tunggu- 


10 be fooled 


"CHOI SOOBIN! HUANG RENJUN! KIM SEUNGMIN!! DIMANA 
LO BERTIGA ANJENGGG!" teriak Jeno sedikit frustasi. 


la pusing, harus kemana lagi ia mencari teman-temannya 
yang menghilang? 


Chani menepuk bahu Jeno. "Sabar, Jen. Setidaknya kita 
megang satu clue." sahut Chani. 


"Tapi yang pinter nebak clue, itu Renjun sama Hyunjin" ujar 
Sunwoo ikutan pusing juga. 


Jeno menghela nafasnya. "Lo tau kita dimana sekarang?" 
tanyanya dan menatap kedua temanya. 


"Kita di rumah, tapi sebenarnya kayak di dunia lain. Yang 
bahkan mirip labirin." 


Hyunjin berlari bersama Bomin menuju tempat Haechan 
berada. Mereka baru saja mencari kotak p3k di sekitar 
rumah ini. Bomin mencekal tangan Hyunjin. 


"Apa?" tanya Hyunjin dan menatap Bomin. 


"Sadar gak sih, kalo daritadi kita muter-muter?" tanya 
Bomin dan menetralkan nafasnya. 


Hyunjin geleng ragu. "Masa?" 


Bomin memutarkan kedua bola matanya. "Liat guci itu?" 
tunjuknya ke guci warna hijau dekat dengan tangga. 


Hyunjin ngangguk. "Iya" 


"Itu guci udah gue lewati tiga kali dan lo gak sadar?" 


Pertanyaan itu, sukses membuat Hyunjin bungkam. Benar, 
ia tak sadar bahwa sedaritadi mereka hanya berlari seperti 
di labirin. 


Hyunjin memberanikan diri berjalan menuju guci itu. 
Instingnya berkata ia harus berjalan menuju guci, yang 
mungkin bisa memberi petunjuk. 


Lantas, ia meneliti guci berwarna hijau. la angkat ke atas 
dan dapat dilihat sebuah kertas usang disana. 


"Bom! Ambil kertasnya cepet!" perintah Hyunjin sedikit 
memekik. 


Dengan cepat, Bomin mengambil kertas usang itu dan 
membersihkanya dari berbagai debu dan kotoran. 


Bomin mulai membukanya, yang pertama ia cium adalah 
bau parfum mawar, sama seperti surat tempo lalu. 


"Baunya anjir, kayak lonte" komentar Bomin di hadiahi 
geplakan Hyunjin. 


"Sempet-sempetnya mikir lonte anjeng” respon Hyunjin 
sungut. 


"Ah ternyata ada yang lebih bodoh 

dari seekor kelinci yang tidur dibawah pohon. 
Kau, mengabaikan satu petunjuk dariku. 

Cari ketiga temanmu, 

petunjuk berada di 

antara Aries-Gemini." 


-J 


"Anjengg mana tau gue zodiak-zodiak" umpat Bomin dan 
memijit pelipisnya. 


Hyunjin mengambil alih kertas tersebut dan membacanya 
ulang, hingga tiga kali. Lantas dahinya mengerut, mencoba 
berpikir jawabannya. Apakah yang dimaksud zodiak atau 
bukan? 


"Bom, lo lahir bulan apa?" tanya Hyunjin dan menatap 
Bomin. 


Bomin diam. Dia mengingat-ngingat. "Oh, gue agustus. 
Kenapa?" jawabnya dan menatap balik Hyunjin. 


"Agustus, Gemini? Aries?" gumam Hyunjin masih setia 
berpikir. 


"Hah? Lo mikir apaan?" tanya Bomin dan menatap Hyunjin 
yang sibuk mondar-mandir. 


Hyunjin mengabaikan pertanyaan Bomin. Ia lebih memilih 
berpikir untuk memecahkan clue. 


"Antara Aries-Gemini? Taurus?" monolog Hyunjin bertanya. 
"Kalo gitu, siapa yang punya zodiak taurus?" 


"ENOO!!" teriak Jaemin ketika melihat Jeno berlari 
menyusuri tangga. 


Jaemin sendirian berlari menyusul Jeno yang semakin 
menjauh. la tak menyerah, karena Jeno satu-satunya yang ia 
butuhkan sekarang. 


Mengingat Haechan telah hilang. 


"Holy shit." desis Jaemin ketika ia benar-benar kehilangan 
jejak Jeno. 


Jaemin memutar badanya, hendak kembali berjalan namun 
seseorang menarik hoodienya tak lupa membekap mulut 


Jaemin. 


Mau tak mau, Jaemin pasrah dan mengikuti langkah si 
pelaku. Jaemin memejamkan matanya, jika ia disiksa 
mungkin sudah takdirnya ia mati sekarang. 


"Heh babik, ngapain lo jalan sendirian?" 


Jaemin kontan membuka matanya. Ia melotot kaget, dan 
langsung duduk. "Ren??" panggilnya masih tak percaya. 


Renjun memutarkan kedua bola matanya. "Lo pasrah bener 
tadi diseret Soobin?" tanyanya dan terkekeh. 


Jaemin mendengus. "Soobin anarkis banget gila" dengusnya 
dan menatap Soobin nyalang. 


"Cepet masuk. Dia datang." 


"HAECHAN MANA WOY!!! ASTAGA" pekik Sanha ketika 
melihat Haechan tak berada diruanganya. 


"Mana Jaemin juga ilang lagi. Gue nyerah sumpah!!!" lanjut 
Baejin dan bersender pada dinding. 


Han meringis. la juga merasa frustasi, ketika teman- 
temannya secara perlahan menghilang satu sama lain. 


"Udah udah, mending kita lanjut cari. Dan selesaiin 
permainan sialan ini" ucap Han dan mengusap punggung 
Sanha dan Baejin. 


"Gue, gue bener-bener gila sekarang" gumam Baejin 
frustasi. 


"Kalo kita gak kemakan jebakan, pasti kita masih bareng- 
bareng. Sialnya kita percaya" lanjut Baejin dan mengecek 
ponselnya. 


"Jam berapa?" tanya Eric. 


"Jam setengah lima lewat sepuluh. Udah empat puluh menit 
kita lari-lari gak tentu arah" jawab Baejin lesu. 


"Kita harus apa sekarang?" 
"Ayo cari pelakunya, tapi syaratnya kita jangan berpisah." 


"Sun, Sunwoo!" panggil Jeno dan menepuk pipi Sunwoo 
berkali-kali. 


Sunwoo meringis. "Aduh bajing, sakit tolol!" umpat Sunwoo 
dan kembali duduk. 


jeno mendengus. "Kenapa lo pingsan?" tanya Jeno dan 
menatap Sunwoo. 


"Di semprot gas monoksida anjing. Mana gue kaget, abis itu 
gelap. Dan ternyata gue pingsan" jawab Sunwoo dan 
menggaruk tenguk lehernya. 


"Chan- lo ngapain disitu goblok?!" tanya Sunwoo nyolot di 
hadiahi delikan Jeno. 


"Teriak lagi bisulan lo" 


Chani menoleh. "Oh, gue cuma nyari benda aja yang 
kemungkinan bisa jadi petunjuk" jawab Chani seraya 
memegang botol kaca. 


"Botol apa tuh?" tanya Sunwoo dan berjalan menuju Chani. 


Chani geleng. “Gak tau gue. Tapi, gue rasa ini bekas 
parfum? Ya gak sih?" jawab Chani dan membuka tutup botol 
tersebut. 


"Baunya gak asing" ucap Sunwoo masih mendengus-dengus 
bau parfum. 


"Iyakan?" 
"Iya. Kayak bau lonte" 
Pletak! 


"Goblok!" maki Jeno setelah melempar sebuah benda ke 
arah Sunwoo. 


Chani tertawa. "Bisa-bisanya mikir lonte" komentarnya. 


Disaat Chani dan Sunwoo mencari benda, Jeno kembali 
membuka kertas yang ia dapatkan tempo tadi. Jeno mulai 
membaca ulang, sekiranya ada yang tertinggal atau 
enggak. 


"Maksudnya apa si anjing" gumam Jeno dan memutar-mutar 
kertas itu. 


"Bisa gundul gue ntar balik dari sini" lanjutnya dan memilih 
untuk menghampiri Sunwoo dan Chani. 


Sunwoo menoleh. "Jen, ini guci keren banget ya. Warnanya 
hijau metalik gitu" ucap Sunwoo dan meneliti guci ukuran 
sedang tersebut. 


Jeno mengangguk. "Kayak gak asing si?" 


"Daritadi kayak gak asing mulu. Ntar kalo kira reunian bakal 
'ih Sunwoo mukanya gak asing' gitu?" cibir Chani. 


"Ya gak gitu ngab" 
"Cok" 


"Gue butuh yang jago matematika disini" 
Nulis ini berhari-hari yallah :( 


mikirin tebak an yg mungkin 

bisa kalian pecahin xixixixi 

Makanya, aku update seminggu sekali ya 
Janlup votement-3 


11 math 


"Gue butuh, yang jago matematika disini" ucap Jeno seraya 
menatap Sunwoo dan Chani. 


Dahi Sunwoo mengerut. "Lo kan anak ipa, gue ips btw" 
responnya. 


Jeno menggeleng. "Enggak. Ini bukan matematika biasa. 
Yang pernah ikut olimp siapa?" tanya Jeno seraya 
menggenggam sebuah kertas. 


"Renjun." 


"Jangan percaya sama Hyunjin" ucap Renjun seraya 
menyorot ruangan menggunakan senter. 


Jaemin menoleh. "Kenapa? Bahkan dia yang selama ini 
bantu kita" ujar Jaemin sedikit tak terima. 


Renjun menggeleng. "Dia yang ngejebak kita" balasnya 
seraya terus menyoroti ruangan. 


"Kata siapa?" 


Seungmin menepuk bahu Jaemin. "Bahkan udah tertera di 
clue." jawabnya dan membukakan sebuah kertas. 


Kertas yang sama, saat mereka mendapat clue. 


Seungmin menyodorkan kertas tersebut ke Jaemin. "Baca 
coba" perintahnya diangguki Jaemin. 


Jaemin mengambil alih kertas tersebut, lalu mulai 
membacanya secara perlahan. Ia baca sembari memahami 
maksud si penulis. 


Jaemin tahu, disini mereka tak bisa mempercayai siapapun, 
bahkan untuk teman sendiri. Kalau begitu, apakah mereka 
tengah diadu domba sekarang? 


Hanya mereka, orang gila yang membuat permainan seperti 
ini. Mungkin saja, dibalik semua ini, ada banyak korban 
yang sudah termakan. 


Untuk itu, ia bersama teman-temannya bertekad untuk 
mencari siapa dalang dibalik semua ini. 


"Maksud penjepit apa?" tanya Jaemin. Ia menatap Soobin, 
Renjun dan Seungmin secara bersamaan. 


"Penjepit, ya? Mengarah ke permainan ini bukan?" tanya 
Soobin seraya ikut berpikir. 


"Tau penjepitnya putri China yang katanya bisa menusuk 
orang?" 


Ketiganya mengangguk. 


"Mungkin maksud si penulis, diantara kita ada yang 
berhianat. Dan mungkin mereka yang membantu" 


"Jin," 
Hyunjin menoleh. "Apa, bom?" 


"Coba gue liat suratnya lagi" ucap Bomin dan mengambil 
surat yang sedari tadi Hyunjin genggam. 


Bomin membaca ulang kertas usang tersebut. Berkali-kali ia 
membolak-balikan kertas itu, berharap ada sesuatu yang 
mendukung disini. 


Nihil. Tak ada petunjuk sedikitpun, kecuali isi surat yang 
sempat ia baca tempo lalu. 


Hingga Hyunjin tak sengaja menyorot senter ke arah kertas 
tersebut, membuat Bomin melotot. 


"Anjer! Senter bagian ini cepet" ucap Bomin menyuruh 
Hyunjin menyenteri bagian sudut kanan kertas. 


Setelah membacanya, dahi keduanya mengerut. Sebentar, 
mereka bukan sedang ujian, tapi kenapa mendapat soal 
seperti ini? 


Hyunjin kontan angkat tangan keatas, menyerah. "Lo aja, lo 
kan anak mipa bom. Gue nyerah kalo emteka mah" ucapnya 
seolah mengibarkan bendera putih. 


"Lo siap kalkulator cepet. Kita gak ada waktu" setuju Bomin 
lalu mulai membaca. 
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Mereka mulai menghitungnya dengan bantuan kalkulator 
tentunya. Bomin bagian membaca, sedangkan Hyunjin yang 
mengetik. 


"Berapa?" tanya Bomin dan menatap Hyunjin meminta 
jawaban. 


Hyunjin menjawab, "23" jawabnya lalu menunjukan 
ponselnya ke arah Bomin. 


Disaat keheningan terjadi, tiba-tiba Hyunjin menyetekan jari 
jempol dan tengahnya menimbulkan suara tek dalam rumah 
gelap itu. 


"Jadi, zodiak taurus yang di maksud itu Jeno" ujar Hyunjin 
lalu mengantongkan ponselnya ke saku. 


"Hah? Maksud lo? Bentar, walaupun gue anak ipa, nalar gue 
gak nyampe situ" tanya Bomin heran. 


"Lo tau kan kalo Baejin sama Jeno itu zodiak yang sama?" 
Bomin mengangguk. "Terus apa hubunganya? Jodoh gitu?" 
Pletak! 

"Harusnya gue aja yang masuk ipa" desis Hyunjin sengit. 


Bomin nyengir kuda. Masih saja sempat-sempatnya 
bergurau. 


"Jeno sama Baejin itu satu zodiak, taurus. Tapi, saat kita 
nemu matematika disini dan jumlahnya 23, gue rasa itu 
mengarah ke Jeno" jelas Hyunjin. 


Cukup masuk akal. 


"Hm, tapi lo yakin yang 23 cuma Jeno?" tanya Bomin masih 
ragu. 


Iya, ragu jika sang penulis lagi-lagi menjebaknya. 


Hyunjin mengangguk pasti. "Gue yakin. Makanya kita cari 
Jeno. Dan gue juga yakin, kalo udah ketemu Jeno, pasti ada 
Renjun kalo gak Sunwoo" jawab Hyunjin mantap. 


Dia berucap demikian, karena ingin Bomin percaya. Berbeda 
dengan hatinya, yang ragu jika pemikiranya itu benar. 


"ARGH si penulis matematikanya noob ini mah" tunjuk 
Sunwoo. 


"Bukan penulisnya, tapi lo nya yang gak bisa" sahut Chani 
dan kembali menghitung. 


"Tapi beneran njing. Masa dari tadi gak ada jawabannya. Tau 
gini, gue mending gak berangkat sekolah, abis itu gak 
pernah terjebak kek gini" cerocos Sunwoo lalu merebahkan 
dirinya disebuah kasur. 


Jeno menatap Chani yang masih fokus menghitung. 
"Ketemu?" tanyanya. 


Chani menggeleng sebagai jawaban. "Belum, Jen. Inimah 
matematika kelas atas kali" jawabnya. 


"Gue juga gak ketemu. Gila sumpah" imbuh Jeno pusing. 
"Sesangi sireo jileo i love you neol saranghandago-" 
"Nae yeoja ga dwae eo dala geo-" 

"Nun ANJENG CICAK!" 


Jerit Sunwoo kaget. Ia langsung berjingkat kaget, lalu berlari 
menuju Jeno dan Chani. Sunwoo mendengus kesal, padahal 
ia tengah bernyanyi yang sialnya perut dia kejatuhan seekor 
cicak. 


Sunwoo benci cicak soalnya. 


"Makanya, bantuin temen. Bukan malah nyanyi, goblok" 
respon Jeno dan high-five bersama Chani. 


Sunwoo mendengus. "Dih, kan gue lagi bantu kalian" 
balasnya. 


"Bantu apa?" 
"Bantu doa" 


Chani senyum. "Untung temen lu" 


Sunwoo mengambil surat yang tergeletak didepan Jeno. la 
membukanya, lalu membacanya lagi. Padahal sudah sekirat 
sepuluh kali ia membaca. 


"Tau jawabanya?" tanyanya dan menatap Jeno dan Chani. 


Jeno rolling eyes. "Kalo udah tau, gue gak bakal pusing kek 
gini bagong" jawab Jeno jengah. 


"Kok rada aneh ya?" 
Chani menoleh. "Maksud lo?" 


Sunwoo mengangguk. "Kenapa ini disini ada garis? Kayak 
hubungan gitu" jawabnya. 


la menunjuk garis lengkung di sudut kiri kertas. Jeno dan 
Chani mengangguk, mereka berdua menyetujui. 


"Ah, palingan juga kecoret" opini Sunwoo enteng. 
"Dikira lagi ujian" 

Jika kalian ingin tahu clue tersebut, 
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Jawablah dan bantu mereka dalam memecahkan semua 
clue. 


Hi, 

kembali dg aks istri Jeno.gg 
sorry bgt telat up, hngg 

soalnya Igi ujian, sepuluh hari :')) 


Enjoy for reading, 
Don't forget to vote & comment. 


Salam cinta dari Soobin 


12 dont worry 
"Jin! Ada sinyal Jin!" 


Hyunjin menoleh. "Dimana weh?" tanyanya dan berjalan 
menghampiri Bomin. 


"Disini, bentar. Gue mau nelpon Felix" jawab Bomin dan 
mulai mencari kontak Felix. 


Bomin menempelkan ponselnya ditelinga kiri. Menunggu 
telponya tersambung dan diangkat oleh Felix. 


Tut 


"Ah anjing" umpat Bomin dan kembali menelpon Felix. Dia 
butuh bantuan Felix sekarang. 


"Angkat dong, Lix..." gumam Bomin berharap. 
Tut 


"Bangsat" makinya dan lebih memilih memasukan 
ponselnya kedalam saku jaket. 


Hyunjin menepuk bahu Bomin. "Udah jam enam. Sesuai 
perjanjian, kita kumpul di lobi itu kan?" tanya Hyunjin. 


Bomin mengusap kasar wajahnya, dilanjut menggangguk. 
"Iya. Kuy, cari jalannya dulu" ajak Bomin dan memutar 
badanya. 


Keduanya berdiri tegang, membeku ditempat, ketika 
seseorang berhoodie hitam, memakai masker tengkorak dan 
mengarahkan tombaknya tepat didepan keduanya. 


"Ambil kertas ini, lo lari. Gue yang ngurus" ucap Hyunjin dan 
memberikan kertas ke Bomin. 


Bomin menggeleng. "Gak, gue gak bakal " 
Srak! 

Naas, menancap tepat sesuai objek. 
"Perasaan gue gak enak njir" 


Temannya mengangguk. "Iyalah, yang enak mah sate 
kambing" jawabnya enteng. 


Pletak! 
"Gue serius ya babi" 


Pemuda berambut coklat itu mengangguk. "Iye ye, gue mah 
salah terus" cibirnya. 


"Btw, keadaan mereka gimana ya?" 
"Maksud lo?" 
"Kita udah disini, tinggal nunggu yang lain kan?" 


Pemuda itu lagi-lagi menangguk. Kemudian merebahkan 
dirinya disebelah temannya. 


"Gue harap gak ada yang luka," 
"Karena kita udah beda, space." 
"Aku tak punya bunga- tapi diriku kaya-" 


Han sontak menggeplak kepala Sanha. "Dih, songong" 


Eric tertawa bersama Baejin. "Udah si weh, gelut mulu 
kerjanya" lerai Eric setengah ketawa. 


"Ngomong-ngomong, jam berapa ini?" tanya Han dan 
menatap Baejin. 


"Jam enam. Kuy, ke lobi. Sesuai perjanjian" ajak Baejin dan 
berdiri. 


Mereka berempat mulai berjalan mencari lobi tengah. Masih 
membawa kertas petunjuk untuk di diskusikan bersama 
yang lain. 


Setengah hari mereka berada disini, tanpa makan. Hanya 
ada perbekalan air yang sengaja Sanha bawa. Katanya takut 
mati kehausan. 


"Duh, sebenarnya kita dimana si anjir. Buang-buang waktu 
sumpah" ucap Han ketika merasa sesuatu yang tak beres 
didalam rumah ini. 


"Ini dirumah kali. Tapi herannya, kenapa gak ada sinyal 
anjing. Gini kan susah mau nelpon doi" sahut Sanha disertai 
dengusan. 


Pletak! 


"Tjih, sempet-sempetnya mikir doi. Mikir tuh gimana 
caranya kita keluar dari sini bego" jawab Han setelah geplak 
kepala Sanha. 


"Ribut lagi...." 


Tiba-tiba Baejin berhenti, membuat Eric yang tengah 
melamun terpaksa kejedot bahu Baejin. "Asuk!" jerit Eric 
dan mengusap dahinya. 


Baejin menunjuk seseorang yang tak asing bagi dirinya. 
"tun. Bukanya, Jeno ya?" tanya Baejin masih fokus ke 


Han memicingkan matanya, mengikuti arah pandang Baejin. 
"Lah iya. Jeno kan tadi pake jaket kan?" ucap Han diangguki 
Baejin. 


"Yaudah samperin aja, daripada mati penasaran" usul Sanha 
dan merangkul Eric. 


"Kita belum siap mati, goblok!" desis Eric tak suka. 


Baejin mulai berjalan lagi, menuju siluet seseorang yang dia 
kenal. Sampai pada titik tengah, Baejin berteriak. "Jeno!" 


Bukan, 
Bukan Jeno. 
Melainkan seseorang yang menjebak mereka. 


"Duh, mana sih lobinya. Sumpah ya gue gak mau kesini 
lagi" ucap Seungmin dan mengeratkan jaketnya. 


"Gak ada yang mau kesini bego. Kita ceroboh, jadi kayak 
gini" sahut Renjun dan meneguk air mineral. 


Jaemin menoleh ke Soobin yang daritadi hanya diam. "Eh, 
Bin. Lo kan tadi diculik, terus lo kayak di tanyain gitu gak?" 
tanya Jaemin setengah berbisik. 


Soobin mengangguk. "Kalian sebenarnya gak bakal lama 
kayak gini kalo gak mencar. Sayangnya udah" jawab Soobin 
dan menghela nafas. 


"Tapi kalo gak mencar, lebih susah menurut gue. Pikir aja, 
dari sekian banyak clue, kita harus gabungin itu semua. Iya 


kan?" ungkap Renjun diangguki ketiganya. 


"Feeling que, clue ini jumlahnya sesuai bentuk. Makanya 
bener kata Jeno, kita kumpul di lobi buat diskusiin ini" 
tambah Jaemin sembari menyenter sekitar jalan. 


"Tapi gue gak percaya bakal selama ini" gumam Soobin 
yang sedikit di dengar Seungmin. 


"Hah? Apa lu kate?" tanya Seungmin dan mengerutkan 
alisnya. 


"Gue gak percaya, kita bakal selama ini. Ntar kalo udah 
kumpul, gue ceritain semuanya deh" 


"Cepet larinya bego!" 

"Sabar anjing! Pegel kaki gue elah" 

"LU sih, main gak nurut. Untung gue lumayan jago karate" 
"Sempet-sempetnya songong" 

Bruk! 


"AH ANJING! DUH SIALAN ENCOK GUE KAN!" teriak Bomin 
setelah dirinya terpeleset dan jatuh terduduk. 


Hyunjin tertawa. Namun kemudian, dirinya mengulurkan 
tangan ke Bomin. "Makanya, mata tuh dipake. Gak cuma 
buat jelalatan nyari janda" ucap Hyunjin dan menarik Bomin 
supaya berdiri. 


Bomin mencebik. "Dikira gue doyan janda? Yang perawan 
aja banyak kali." cebiknya dan mengusap-usap pantatnya 
yang kotor. 


"Halah mosok. Doi lu aja janda tuh, baru cere kemaren" 


Bomin melotot. "Bajing! Demi apa?! Ah, gue kudu nyari 
pengganti ini mah" ucap Bomin. 


"Sekarang bukan saatnya nyari janda tolol" 


Keduanya menoleh secara bersamaan. Mata keduanya 
melotot kaget, disertai jantung yang ingin melompat keluar. 


"Ah ilah, tau gue ganteng" 
"ANJING JENO!" 


ya maap klo ngaret 
kuota abis soalnya ueue 
Ig kobam Igu senorita bhaks ( ') 


13 Kr 
"Can i call you baby?" 
"Ogah!" 
"Can you be my friend?" 
"Najis ah sama lu" 


Jaemin tertawa. "Mau napa, Jun. Gak punya temen ini gue" 
kekeh Jaemin dan merangkul Renjun. 


"Temenan aja sama monyet" jawab Renjun ketus. 
"Ya, lu monyetnya" 


"JAEMIN ANJING LO!" teriak Renjun dan menabok punggung 
Jaemin secara brutal. 


Seungmin menghela nafasnya jengah. "Elah, pacaran mulu 
anjing. Kasian yang jones kayak yang baca" komentar 
Seungmin. 


"Tinggal aja kuy, Min" ajak Soobin yang sontak 
mengundang kedua nya menoleh. 


"Min siapa nih?" tanya Jaemin. 


"Seungmin bego! Lo kan sama Renjun" jengah Soobin dan 
menjitak kepala Jaemin. 


Renjun melepas rangkulan Jaemin, kemudian ia memutar 
badanya untuk menghadap ke Soobin. 


"Coba lo baca. Lo jago kimia kan?" tanya Renjun. 


Soobin berhenti jalan diikuti keduanya. Dilanjut menerima 
kertas yang Renjun kasih. Soobin mulai membaca dari awal, 
memastikan bahwa ia benar-benar paham apa yang penulis 
maksudkan. 


L17 Kr 1 

cari hasil akhirnya, 
kalian bakal nemuin 
teman kalian. 


"Lah?" respon Jaemin setelah membaca isi clue tersebut. 


"OMAIGAT!" jerit Seungmin ketika seekor kecoa merambat 
kakinya. 


"ANJIR COPET ANJIRR!" 
"INI KECOA TOLOL!" 

"YA SAMA!" 

"WOY AH! GUE JIJIK ASUK!" 


Renjun memutar kedua bola matanya jengah. Sudah pusing, 
kini harus bersama kedua temannya yang sibuk mengusir 
kecoa. Ingin rasanya tenggelam saja. 


"Sepuluh?" tanya Soobin dan menatap Renjun dengan 
pandangan ragu. 


"Lu cepet bener anjir ngitungnya!" pekik Jaemin setengah 
heran. Setengahnya lagi bangga punya teman pinter. 


Renjun berdiri disamping Soobin. "Gimana bisa ketemu 
sepuluh?" tanya nya masih bingung. 


"Gini, Kr itu nama atomnya Krypton. Konfigurasi elektronya 
dua, delapan, tujuh. Elektron valensinya tujuh, golongan 


tujuh A. Dan, ini periode tiga" jelas Soobin sembari 
menunjuk clue. 


"Aku yang anak ips nyimak" 


"Tapi kenapa lu bilangnya sepuluh?" tanya Seungmin yang 
memang masih bingung. 


Soobin menghela nafasnya. Agak tak yakin dengan opini 
nya sekarang. "Sebenarnya, sepuluh itu gabungan elektron 
valensi ditambah periode. Gue ngawur aja sebenarnya" 
jawab Soobin dan nyengir tanpa dosa. 


Renjun mengangguk. "Tujuh ditambah tiga? Sepuluh? Yang 
tanggal lahirnya sepuluh siapa?" tanya Renjun dan menatap 
ketiganya. 


Dan jawaban yang didapat hanya gelengan. 


"Aduh bajing, kalo gak ada yang tau gimana coba?" 
sambung Renjun frustasi. 


"Baejin mungkin? Gue pernah nanya, tapi lupa" jawab 
Seungmin sembari mengingat-ingat. 


"Ayo dah, cari Baejin. Gue yakin kita gak jauh" 

"APAINI MISKAH?!" 

"JAWAB MISKAH! KAMU SELINGKUH YA?!" 

"MANA ADA ANJIRT! GUE MAH LOYAL, GAK KAYAK JENO!" 
"APAAN ANJING!" 


Chani menghela nafasnya. Oh, jadi begini rasanya punya 
teman tukang drama? 


"Clue nya pecahin dulu anjir, dramanya entar" ucap Chani 
jengah. 


Sunwoo merebut kertas dari tangan Chani, lalu mulai 
membacanya. Dirasa pusing, ia memberikanya ke Bomin 
yang masih ribut dengan Hyunjin. 


"BERISIK LAH ANJING! GUE GOROK LO BERDUA!" jerit 
Sunwoo dan menatap horor kedua temannya. 


Bomin dan Hyunjin sontak berhenti dari kegiatan 
absurdnya, kemudian menampilkan cengiran tanpa 
dosanya. 


"Maap lah, Sun" 


Sunwoo mengulurkan kertas tersebut ke Bomin. "Kerjain," 
titahnya. 


Bomin menerima kertas tersebut lalu mulai membacanya. 
Dahinya mengernyit bingung, karena seumur hidup baru 
tahu ada kalimat matematika serumit ini. 


"Ini matematika?" tanya Hyunjin setelah ikut menyimak. 
Bomin geleng. "Bukan" 


Jeno sontak melotot. "Lah anying! Kalo bukan apa?" tanya 
Jeno sedikit syok. 


"Ini bukan matematika. Cuma ada makna tersirat aja 
didalemnya" jelas Bomin dan mengeluarkan ponselnya dari 
dalam saku jaket. 


"Lah? Kayaknya otak gue nyangkut makanya gak bisa mikir" 
papar Sunwoo dan mengusap kepalanya bagian belakang. 


"Hooh, nyangkut disempak" 


"GELUT AJA KITA LAH JIN!" 


"Eh, sambil nunggu Bomin, gue nanya dong, gimana kalian 
bisa ketemu gue?" tanya Hyunjin kepo. 


"Ya ketemu aja. Takdir" 

"Aelah Sun, yang masuk otak napa" 
"Masuk akal tolol! Astaghfirullah!" 
"Ya sama aja dih!" 


"Gue gak sengaja nangkep siluet lo. Setelah yakin, gue 
samperin aja" jelas Jeno singkat. Padahal malas bertele-tele. 


"Oh" 
"Responya berkelas dikit kek dower!" 


Chani jengah. Jadi ia lebih memilih menyimak Bomin, 
daripada ikut aliran sesat. "Gimana?" tanya Chani dan 
menatap Bomin meminta jawaban. 


"Belum ketemu. Gue pake kalkulator tadi, tapo gak ada 
hasilnya" jawab Bomin pusing. 


"Mungkin gak? Kalo ini sebuah kalimat tapi diubah jadi 
matematika?" tanya Chani diangguki Bomin. 


"Mungkin Chan, tapi repot bener sianjing. Ah ilah" jawab 
Bomin dan menghela nafas panjang. 


Mereka berlima terdiam. Bingung harus bagaimana, disisi 
lain mereka harus menuju lobi, namun mereka juga harus 
menyelesaikan clue ini. Yang mungkin membantu mereka 
dalam menemukan teman. 


Sayangnya, mereka melupakan fakta bahwa waktu terus 
berjalan, bersamaan dengan pemimpin mereka yang 
menyeringai. 


"Ih bego sih! Itukan bukan matematika!" 
"Iya, itu cuma rekayasa anjrit, buat ngejebak!" 
"Tapi si Soobin pinter njir, tau kalo itu Baejin" 


"Hooh, gue salut sama dia. Pantes kalo sama Renjun cocok 
jadi temen olimpiade" 


"Duh, gue jadi pengen gabung ke mereka terus jawab 
semua clue." 


"Sayangnya gak bisa ya, Lix" 
"Iya. Kita beda" 
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clue: (3x 4y 1z 5a 3b + 4y 2x 2z ] 
"KOK BARU KEPIKIRAN SIANJIR!" 


Sunwoo yang sedang rebahan dipaha Chani langsung 
terlonjak kaget. "Apaan si asuk! Ngagetin cogan aja!" 
respon Sunwoo sungut dan menggeplak kepala Bomin. 


"Buluk gitu kok" 
"LAPANGAN LUAS JIN, GASS!" 


Hyunjin memutar kedua bola matanya. "Sayangnya disini 
gak ada lapangan, Sun" jawab Hyunjin dan lebih memilih 
melamun. 


"Oiya" 


Jeno beringsut mendekat ke Bomin. "Ketemu?" tanya Jeno 
dijawab anggukan Bomin. 


"Ini bukan matematika." 
Dahi Hyunjin mengernyit. "Terus?" 


"Lo tau keyboard hape nokia?" tanya Bomin dan menatap 
keempat temannya. 


"Tau lah. Itu hape jaman gue main uler" jawab Sunwoo 
dilanjut mengupil. 


"Lah iya. Jaman gue sms'an sama doi" timpal Chani dan 
tertawa bersama Sunwoo. 


"Sumpah, itumah alay banget" 


"Jadi, ini cuma perkiraan gue aja. Jawabannya Hwang + Lee" 
ucap Bomin mantap. 


"Yang punya marga Hwang siapa?" tanya Chani dan 
menatap teman-temannya secara bergantian. 


Hyunjin sontak mengangkat tangan kananya. "Aku bunda! 
Mama aku Sumatra, ayah aku turunan Korea Selatan, 
bunda!" jawab Hyunjin antusias. 


"Bunda, bunda, gundulmu" cibir Sunwoo. 

Bomin mengangguk, menyetujui. "Oke, mungkin ini 
Hyunjin. Dan kalo Lee, itu si Felix mamanya Korsel bukan?" 
tanya Bomin. 


Jeno mengangguk. "Felix sama Haechan punya marga Lee. 
Gue juga" jawab Jeno dan menghela nafasnya. 


"Kemungkinan, diantara lu bertiga, salah satu jadi clue. Tapi 
gue bingung, caranya nentuin gimana anjrit" papar Bomin 
pusing. Masih menggenggam kertas usang tersebut. 


"Tinggal tambah aja gitu, ngasal aja. Ntar yang mendekati 
itu jawabannya. Gak usah dibuat pusing" usul Chani. 


Bomin mulai menghitung deretan angka tersebut. Hingga 
hasil akhirnya, membuat dirinya kembali pusing. 


"Hasil?" 
"24" 


Hyunjin beralih menatap Jeno. "Lo tanggal 24 kan?" 
tanyanya. 


Jeno menggeleng. "Nope. Gue 23" 


"Yaudah, berarti Jeno" final Sunwoo. 


Jeno mengerutkan dahinya, bingung. "Maksudnya apaan 
sianjir?! Sumpah gue bingung" tanya Jeno meminta 
penjelasan. 


"Opini gue aja. Sesuai clue yang lo kasih, yang katanya 
matematika, itu bukan matematika " 


"Iya tau" sela Jeno memotong ucapan Bomin. 
"Dengerin dulu anying!" 


"Ini sebenarnya keyboard hape jadul, ketik aja kalo gak 
percaya. Gue udah gambar tadi, dan hasilnya marga Hwang 
+ Lee" 


"Kenapa? Gue juga gak tau. Tapi kemungkinan, si pemilik 
kedua marga ini, jadi pemeran utamanya? Bisa aja, tapi gue 
belum sepenuhnya yakin" lanjut Bomin menjelaskan 
tentang opininya. 


"Gue setuju. Tapi, disini bukan siapa yang jadi pemeran 
utama. Lo tau kan, kalo gak semuanya main cast itu baik? 
Gue rasa, ini clue yang merujuk kalo kalian itu," 


Chani menepuk bahu Jeno. "Petunjuk yang sebenarnya." 


"Aduh, si Baebae kemana sih?!" geram Jaemin setelah 
beberapa menit yang lalu keliling. 


Renjun memilih duduk, menyenderkan bahunya didinding. 
"Capek gue sat," ucap Renjun dan menetralkan 
pernafasanya. 


"Bin, lo yakin itu Baejin?" tanya Seungmin. 


Soobin mengangguk mantap. "Gue yakin. Semoga aja gak 
meleset" jawab Soobin mantap. 


"Btw, ini jam berapa?" 


Renjun melirik arloji hitam miliknya. "Jam tujuh lebih lima 
menit" 


"Gila, lama juga kita keliling" respon Jaemin dan geleng 
kepala. 


Entah dapat ide darimana, mungkin efek lelah juga, 
Seungmin mendapat ide yang mungkin sedikit berguna. 


"Gimana kalo nyari lobi dulu? Gue yakin, si Baejin juga lagi 
nyari lobi sekarang" usul Seungmin dan menatap ketiga 
temannya. 


"Bisa aja kan? Pas sampai di lobi, kita semua kumpul?" 
lanjut Seungmin. 


Renjun mengangguk. "Gue setuju. Yang jadi masalahnya 
tuh, kita gak tau si lobi itu dimana" respon Renjun dan 
memijit pelipis kananya. 


"Aduh, lieur aing gusti..... Mau kelon aja rasanya" ungkap 
Jaemin lelah. 


"Kelonan sama sapi" 
Jaemin mendengus. "Sama mami lah" balasnya sungut. 


Soobin tersenyum setelah mendapat sebuah benda lonjong 
berwarna putih. "Gue punya ide" ucap Soobin. 


Detik berikutnya, ia menggambar tanda panah di tembok 
tersebut, dan mempertajam gambaranya. 


Kapur. 
Ya, Soobin mendapat kapur. 
"Maksud kamoh?" tanya Seungmin bingung. 


Soobin senyum. "Karena kita bakal pergi dari sini, mungkin 
aja teman kita lewat kan?" 


Ketiganya mengangguk. 
"Kasih tanda, dan kita bakal bersama. Paham?" 
"Pengap sumpah" 


Temannya itu mengangguk, menyetujui. "Bener njrop. Ini 
ruangan sempit banget edan" ungkapnya kesal. 


"Tapi bener dah, mereka kalo gak mencar mesti gak bakal 
lama kayak gini" 


"Lo tau gak, Lix? Kita udah lama disini, berdoa aja sebelum 
matahari terbit, mereka bisa ketemu dan menyelesaikan 
semuanya" 


"Iya, Chan. Gue percaya, mereka pasti bebasin kita dari sini" 
"Waktunya berapa jam dari deadline?" 
"Ini jam tujuh lebih, mungkin sepuluh jam lagi" 


"Gue yakin mereka bisa. Apalagi salah satu udah tau 
sumber petunjuknya hehe" 


Pemuda pemilik freckless itu, menepuk bahu temannya. 
"Gak sabar deh, buat ke tweede huis, hehe" 


"EH COK COK! ADA TANDA!" 


"TANDA APA?" 
"TANDA CINTA" 
"YEU ANJING" 
"CONGORNYA" 


Baejin berjalan mendekat ke Sanha. "Tanda apa?" tanya 
Baejin dan menatap Sanha. 


"Aduh mas, jangan sentuch acu dunk" 
"Bacot. Gue masih doyan tempe" respon Baejin jengah. 


Sanha tertawa. Detik berikutnya, dia menunjuk tanda panah 
yang tergambar di tembok. "Ini mas" tunjuknya. 


Baejin memajukan wajahnya, menatap tajam gambaran 
tersebut. "Ini termasuk clue gak si?" tanyanya. 


Han bersama Eric ikut menyondongkan badanya. "Iya njir. 
Masih baru kayaknya" jawab Eric. 


"Mungkin aja ada yang abis lewat dari sini" sambung Han 
dan menggaruk pipinya yang gatal. 


"Aduh, siapa coba yang iseng gambar? Gak punya kanvas? 
Sini gue hutangin!" ucap Sanha koar-koar. 


pletak! 
"Inget mas, miskin" 
"Eh iya ya, duh jadi malu" 


Baejin menepuk bahu Han. "Ikuti, ini petunjuk dari Soobin." 


"Tau darimana beb?" 

"Ada emot kelinci, masuk akal kan?" 
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"Jam berapa weh?" tanya Jeno dan menatap Hyunjin. 


"Jam delapan lebih" jawab Hyunjin setelah melirik arloji 
hitamnya. 


"Lama juga ya kita" sahut Chani dan menghela nafas. 


"Mana gue belum makan, apalagi mandi" sahut Sunwoo dan 
mengendus keteknya. 


"Astaghfirullah, pantes bau asem" respon Bomin dan 
menjepit hidungnya. 


Pletak! 


"Sendirinya juga iya!" sungut Sunwoo setelah menggeplak 
kepala Bomin. 


"Btw, kita udah dapet berapa clue?" tanya Chani dan 
menatap Jeno. 


"Tiga, udah sama Hyunjin" jawab Jeno dan mengusap 
wajahnya kasar. 


Chani mengangguk. Dilanjut membaca clue kedua yang 
mereka dapat tempo lalu. "Opini kalian tentang 'saat fajar 
terbit, saat itu juga kau akan gagal' apa?" tanya Chani. 


Bomin berdehem. "Merujuk waktu kan? Ini udah malem, 
beberapa jam lagi matahari terbit" jawab Bomin 
mengemukakan pendapatnya. 


"Kalo menurut gue, ini sih kek lebih deadline gitu. Maksud 
gue, kalo kita gak bisa selesaiin permainan ini dalam jangka 


waktu yang udah ditentukan, kita bakal...." 


"Bener, terjebak selamanya" tambah Hyunjin sedikit 
menyela ucapan Sunwoo. 


Jeno menyimak. la setuju dengan apa yang diucapkan 
ketiga temannya. Namun jika dipikirkan lagi, bisakah 
mereka bertemu dan menyelesaikan permainan ini sebelum 
fajar terbit? 


Jeno berharap, ini hanya mimpi dimasa lalu. 


"Jen, jangan ngelamun weh" tegur Sunwoo dan menepuk 
bahu Jeno sebanyak tiga kali. 


"Kesambet tuyul mampus" 
"Mana ada tuyul, yang ada lu bapaknya" 
"Gelut yuk, Bom" 


Jeno menggeleng. Kemudian dia berdiri. "Ayo, buat tanda 
sebanyak mungkin. Gue rasa, kita udah deket" ajak Jeno 
diangguki keempatnya. 


"Tapi, Jen" 

Jeno menoleh. "Apa?" 

"Mungkin gak, kalo ini mimpi?" 

"Semangat buat tandanya ges!" 

"Semakin banyak tanda, semakin kalian cepet ketemu" 


Temannya mengangguk. "Yoi, apalagi mereka udah punya 
clue. Tinggal nunggu spesialnya" 


"Spesial?" 

"Yap, kunci" 

"Itu nyarinya dimana anjir" 
"Ya mereka yang cari lah" 
"Kasian ya mereka." 
"Gara-gara kita berdua," 
"Mereka terjebak." 


"Lo gambar apa, Bae?" tanya Eric yang sedaritadi 
memperhatikan Baejin yang tengah menggambar. 


"Tanda. Kali aja mereka lewat sini" jawab Baejin masih fokus 
dengan atensinya. 


Eric lebih memilih menghampiri Han yang tengah bermain 
ponselnya. Padahal disini tak ada sinyal, bagaimana seorang 
Han Jisung bermain? 


"Lo main apa?" tanya Eric. 
"Nanya mulu kaya dora" 
Pletak ! 


"Kalo gak nanya, tersesat lah babi" respon Eric dan 
mendengus. 


Han hanya mengangguk. la masih enggan berbicara lebih 
dengan temannya itu yang sedang dilanda gabut. 


"Lo, pernah kepikiran gak?" tanya Han sekilas melirik Eric. 


Eric menoleh, yang tadinya melamun, menatap sepatunya. 
"Kepikiran apa?" 


"Gini. Misalkan lo di taksir sama tante yang umurnya tiga 
puluhan," 


"Kasian banget Eric ditaksir tante girang" celetuk Sanha sok 
kaget. 


"Mesti TT nya gede ya?" lanjut Sanha dan langsung dapet 
jitakan dari Eric. 


"Mulutmu" 
Eric mengangguk. "Terus?" 


Han menatap Eric. "Terus lo di mintai nomor whatsapp. 
Jawaban lu apa?" tanya Han. 


Eric diam, berpikir sebentar. "Jawaban gue, menolak. Toh, 
gue lebih suka yang seger daripada yang tua. Alot men" 
jawab Eric enteng. 


Han tertawa, dilanjut merangkul Eric erat. "Mantap bule!" 
Eric ikutan tertawa. "Kalo lo?" 


Han diam, terus menjawab. "Kalo gue sih, mending minta 
nomor doi. Gapapa, kalo harus jadi babunya dulu" 


"BUCIN!" 


Baejin berdiri, kemudian mengelap tanganya yang kotor 
karena sedaritadi ia menggambar ditembok. 


"Kuy, lanjut" ajak Baejin dan menatap kedua temannya. 


"Emang udah selesai?" 


Baejin mengangguk. "Feeling gue, empat jam lagi kita 
ketemu. Ini lebih rumit, dari yang gue bayangkan." 


"Gue punya tebakan nih" ucap Jaemin sembari merangkul 
Soobin. 


"Apa?" 


"Jika Renjun membeli dua buah terong, dan Soobin membeli 
sepuluh tomat. Berapakah nomor whatsapp mu?" 


Pletak ! 


"Dasar monyet bekatun. Dimana-mana lo ngerdus mulu ya, 
Jaem" respon Seungmin setelah dengan enaknya menjitak 
kepala Jaemin. 


Jaemin mendengus. "Sakit anjir. Gini juga gue punya 
gebetan banyak" balas Jaemin. 


Renjun memutarkan kedua bola matanya, jengah. Iya, 
jengah memiliki teman kerdus seperti Jaemin. 


"Percuma punya gebetan banyak kalo gak ada yang 
diseriusin" sarkas Renjun dan lebih memilih menatap luar 
jendela sembari berjalan. 


Soobin sontak tertawa. "Setuju, Ren!" timpal Soobin masih 
tertawa. 


"Ehem" Jaemin berdehem, lantas merangkul Soobin kembali. 
"Gue punya tebakan nih" ucapnya di hadiahi tatapan sengit 
Seungmin. 


"Aduh Min, gue belum ngomong udah sengit aja lu" dengus 
Jaemin kesel. 


"Ya abis muka lo minta gue tampol pake papan ujian" 


"Jahat banget pake papan ujian, kalo mugan gue gepeng 
gimana?" 


"Gapapa, kembaranya ikan pari berarti" enteng Seungmin 
tanpa beban dosa. 


Soobin menoleh, menatap Jaemin. "Mugan? Apaan?" tanya 
Soobin heran. Soalnya dia baru pernah dengar kata mugan 
didalam kamusnya. 


"Muka ganteng, ehehe ADUH ANJING SAKIT REN!" pekik 
Jaemin sambil ngelus pantatnya. 


"Muka kayak jenglot aja sok'an muka ganteng. Skinker dulu 
gih, Na" respon Renjun setelah beneran geplak pantat 
Jaemin. 

"Cih, apaan " 

Brak !! 

"BACOT ANJING! CEPET LARI!" 


Jaemin lantas menyusul Soobin, Seungmin dan Renjun yang 
sudah lari duluan. Saat berada tepat disamping Soobin, 
Jaemin meraih jaket Soobin. 


"Bin, ada apaan si?" tanya Jaemin ngos-ngosan. 
Mereka masih berlari tak tentu arah. 

"Ada yang ngejar kita, gue rasa mereka penjaganya" 
"WOY BRENGSEK! TOLONGIN GUE!!!" 


Ketiganya menoleh, mendapati Renjun yang tengah di 
bekap seseorang dengan satu pisau dilehernya. 
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"Pak, tolong lepasin teman saya...." 


"Aduh pak, lepasin dia dong. Dia belum bayar hutang ke bu 
Atik gara-gara makan bakwan lima, bayar satu" timpal 
Soobin memelas. 


Jaemin mencoba mendekati pria serba hitam itu. "Pak, 
kasian temen saya kecekek itu. Mau nangis dia" ucap Jaemin 
dan menatap Renjun. 


"Jangan dekati saya! Atau teman kalian ini hilang nyawa!" 
pekik pria hitam itu sembari menodongkan pisau kearah 
ketiganya. 


Seungmin menghela nafas panjang. "Pak, bapak mau apa 
dari kami? Biar Renjun lepas?" tanya Seungmin dan 
menatap pria hitam. 


"Diantara kalian, ada yang bawa kalung gembok kan?" 
tanya pria hitam itu. 


Hening, semuanya diam membisu. 
"Ayo jawab!" 


Jaemin melirik ke arah Seungmin yang juga sedang 
menatapnya meminta pertolongan. Disisi lain, Seungmin 
ingin memberikan kalung gembok kepada pria hitam. 


Namun, itu salah satu clue yang mereka bawa. 


"Bu-bukan kami, pak! Anda salah orang" jawab Soobin 
menyela. 


Pria itu menyeringai, lalu mengeratkan dekapannya 
terhadap Renjun. "Yakin? Masih mau temenmu hidup?" 


Nafas Renjun tercekat. Paru-parunya sakit. Namun ia 
berusaha untuk berucap. 


"Ka-kalian cepet pergi! Bawa di-dia! Biarin g-gue sen- 
sendiri! Gu-gue b-bisa!" ucap Renjun terbata. 


Jaemin menggeleng. "Gak ada gunanya kita disini kalo gak 
nyelamatin lo" tolak Jaemin dan mencoba melangkah 
mendekati Renjun. 


Renjun menggeleng ribut. "Ce-cepet pergi! Temuin Jeno! 
Dan kasih ka-kalungnya!" perintah Renjun memekik. 


"Pak, jaminannya boleh ganti?" 
"Bayar satu milyar" 
"Aduh, gue miskin" 


Seungmin sontak merogoh sakunya, dan mengambil 
sesuatu di dalam saku. "Woy! Lo mau kalung kan?" tanya 
Seungmin. 


Semua pasang mata, langsung menatap Seungmin was-was. 


Seungmin menyeringai. "Kalo gitu, ambil ini!" teriak 
Seungmin. 


Detik berikutnya, dia melempar benda yang dia ambil, dan 
langsung menyeret Renjun ketika si pria hitam lengah. 


"CEPET LARI ANJING! KEBURU BABINYA NGEJAR!" 


"Okey dokey yo!" 


"Is that true, yes!" 

"Okey dokey yo!" 

"Is that true, yes!" 

"Berisik jamet!" sengit Chani dan menoyor ketiga temannya. 


Sunwoo mencebik. "Dih kan lagi nyanyi" jawabnya dan 
menyanyi lagi namun lebih ke gumaman. 


"Mending suara bagus. Suara kayak tokek kejepit juga" 
balas Chani ngeledek. 


Sunwoo sontak melotot horok ke Chani. "WOY! GELUT YOK!" 
teriaknya. 


Jeno memutarkan kedua bola matanya. "Lo ngancem doang 
bisanya, Sun" respon Jeno jengah. 


"BUAHAHAHAHHAHA GANTENG DOANG SUKANYA 
NGANCEM GELUT ORANG" pekik Hyunjin bersamaan dengan 
Bomin. 


"GANTENG DOANG JEMPUT CEWEK DIPANGGANG" balas 
Sunwoo sengit. 


"DEPAN GANG ANYINK!" koreksi Bomin dan langsung 
menoyor kepala Sunwoo. 


"Salahin aja si pembuat videonya" elak Sunwoo. 
"Diem deh" 


Sontak Hyunjin, Sunwoo dan Bomin yang sedang adu bacot 
langsung diam ketika mendengar ucapan Jeno. 


Jeno berjalan menuju objek yang sedari tadi menganggu 
penglihatanya. 


"Eh, apaan tuh?" tanya Hyunjin. 


Chani menggeleng. "Gak tau. Coba tanya Dora" jawabnya di 
hadiahi delikan dari oknum Hyunjin. 


"Gabut banget nanya ginian ke dora" 


jeno berjalan menuju objek sembari menajamkan 
penglihatanya. "Ini, gambarnya siapa?" tanya Jeno. 


Bomin menyusul Jeno dan ikut melihat sebuah objek yang 
ternyata sebuah gambar emoji anjing. 


"Lah kok anjing?" heran Bomin. 
"Siapa yang anjing?" 

"Lo" 

"Bangsd" 


"Anjing? Kenapa anjing ya?" gumam Chani sembari 
memikirkan maksud dari gambarnya. 


Sunwoo menepuk bahu Jeno. "Tegang bener. Btw, bongshik 
sehat, Jen?" tanya Sunwoo tiba-tiba ingat kucing 
kesayangan Jeno. 


Semua pasang mata langsung tertuju ke arah Sunwoo. 
Sunwoo yang langsung menjadi highlight mendadak 
bingung. 


"Apasih. Tau gue ganteng, nggak usah serius banget 
liatinya" tanggap Sunwoo sedikit malu. 


Bomin beralih menatap Jeno. "Yang dimaksud gambar ini, itu 
lo, Jen?" argumen Bomin. 


"Nggak. Nggak mungkin Jeno. Jeno disini bre, bukan di panti 
jompo" celetuk Hyunjin dihadiahi tatapan sengit dari Jeno 
dan juga Bomin. 


"Bibirnya bacot mulu heran" 


"Eh bentar. Ini ada tulisan 'similiar'. Merujuk persamaan 
gak?" tanya Chani. 


"Kembar?" 


Jeno menoleh ke Sunwoo. "Jangan-jangan ini, Eric?" ujarnya 
beropini. 


"Dih, Eric gak bisa gambar. Yang bisa tuh si Baejin ASOK INI 
BAEJIN!" pekik Hyunjin heboh. 


"Apasih, garing" 
"Bener. Ini gambaranya si Baejin" 
"Tau darimana lu?" 


Hyunjin tersenyum. "Disini tertera tulisan jangan terkecoh, 
ini gue, Jin'. Dan gue paham, tulisan tanganya dia" 


"Lebih baik bangun cinta-" 

"Daripada jatuh cinta-" 

"Jatuh itu sakit, bangun itu semangat-" 
"AZEKKK AH" 

"TAREK SUISS" 


"Tarik mulu, dorongnya kapan?" respon Sanha dan langsung 
digeplak sayang oleh Eric. 


"Otak mu minta dicuci ya" 


Sanha geleng. "Gak mau, ntar menyusut. Lo mau gue goblok 
hah?" 


"Ribut terossss" 

"Baejin" panggil Han. 

Baejin menoleh. "Apa?" 

"Berapa jam lagi?" 

"Masih lama" 

"Kena " 

"JEN! DISINI JEN!!" 

Bukan Jeno, 

Melainkan seseorang yang menyamakan dirinya. 


Pendek dolo ehehe 
Ig difase mager nulis 
tpipngnup( ') 


17 dejavu 
Tik tik! 
Tik tik! 
Ctak! Ctak! 
Kling - 
"Bagaimana?" 


Wanita itu menoleh. "Apanya yang bagaimana?" tanyanya 
bingung. 


"Mereka, bagaimana?" 


Wanita itu mengangguk. Kemudian kembali menatap layar 
monitornya. "Hmm, sejauh ini baik aja. Toh mereka lumayan 
cerdas" ungkapnya. 


"Keduanya?" 
"Masih tidur, sudah saya cek tadi" 
"Masih belum sadar?" 


Wanita itu menggeleng. "Seharusnya, obatnya sampai 
empat jam kedepan" jawabnya. 


"Selanjutnya?" 


"Mereka harus menemukan puzzle piece." jawabnya dan 
tersenyum. 


"Puzzle piece?" 


"Ya. Ingatan mereka sendiri" 
23.45 

"HAUSSS MAAAKKK!" 
"MAKKKK MINTA KIKO!" 


Jeno menoleh ke Sunwoo. "Lo bilang apa tadi?" tanya Jeno 
menyuruh Sunwoo untuk mengulang. 


"Mak minta kiko. Haus, Jen" ulang Sunwoo. 


Jeno diam. Ia merasa tak asing dengan perkataan yang 
Sunwoo lontarkan. Seperti dejavu, namun kapan Jeno 
mendengarnya? 


Jeno berhenti berjalan. Kemudian ia memejamkan matanya, 
memfokuskan pikiran, mengingat kapan terakhir ia 
mendengar kalimat Sunwoo. 


"Haus cok!" 
"Mak-" 

"Mak minta kiko!" 
"i g-" 


"JENO ANGKASA LO KENAPA?!" heboh Hyunjin sembari 
menggoyangkan tubuh Jeno. 


Jeno mendengus. Ah, pikiranya buyar karena seorang 
Hyunjin Zubair ini. 


"Gue gakpapa, laper aja" jawab Jeno sekenanya. 


"Lah itu ada batu, makan gih" celetuk Bomin dihadiahi 
delikan Jeno. 


"Maap atuh mas ganteng" 


"Kalian ngerasa ada yang nggak beres?" tanya Chani dan 
menatap keempat temannya. 


"Dari awal udah nggak beres kali. Kita masuk dalam sebuah 
permainan" jawab Sunwoo. 


"Dan berakhir mencar, yaudah nyarinya susah" timpal 
Bomin dan mengusap wajahnya frustasi. 


"Bukan, bukan itu..." 


Jeno beralih menatap Chani. "Lo tau apa yang gue 
pikirkan?" 


"Ya mana gue tau, gue bukan tuhan yang tau segalanya" 
sela Bomin. 


"Serah ya pelor" 

Chani mengangguk. "Gue rasa, ini beneran terjadi" 
23.55 

"Girl, i was there when you were my baby-" 

"It started when we were younger, you were mine," 
"MY BOO-" 

"Now another brother's taken over," 


"But it's still in your eyes," 


"MY BOO-" 
"HUAAAA KANGEN SUNWOO" 


Han mengangguk, menyetujui ucapan Sanha. "Iya, setuju. 
Dia yang biasa nyalain speaker volume full sampai pak rt 
dateng mencak-mencak" 


"Parahnya lagi si Renjun. Saking muaknya, dia loakin 
speaker Sunwoo. Huhu pengen cepet selesai" ungkap 
Sanha. 


"Capek banget gue disini, pengen pulang" rintih Eric dan 
duduk disebelah Baejin. 


Baejin mengangguk, menyetujui. "Gue rasa, kita nggak 
bakal bebas kalo kayak gini caranya" ungkap Baejin lesu. 


Hingga netra coklatnya, menangkap sebuah objek 
didinding. Baejin berjalan menghampiri objek tersebut. Ia 
meraba dinding, dan mengambil kertas yang tertempel apik 
disana. 


beberapa saat lagi. 


kalian harus cepat bertemu, 
dan memecahkan semuanya. 


rangkailah 
puzzle piece, dan kalian 
akan bebas. 


cl : ingatan. 
"HAH?!" respon Han dan Sanha secara bersamaan. 


Eric beralih menatap Baejin, bermaksud meminta 
penjelasan. "Maksudnya ini apaan?" tanya Eric. 


Baejin diam. 


"Aduh, inimah lebih sulit daripada kuis jebret jebret" ungkap 
Han dan memijit kepala bagian belakangnya. 


Sanha tertawa sembari menabok pantat Han. "Sumpah, kuis 
jebret jebret mah soalnya itu-itu mulu. Lah ini? Cuma orang 
profesional yang paham ginian" 


"Ribut teros! Mikir kek!" 
"Aku nggak punya otak beb" 
"Pantes, kopong" 

"Yah, anjing" 


"Kalian inget sesuatu nggak?" tanya Baejin dan menatap 
ketiga temannya. 


Han mengangguk. "Inget. Dulu lo pernah cepirit waktu balik 
les sejarah" jawab Han dihadiahi delikan Baejin. 


"ITU AIB GUE ANJER!" 
"Ya maap. Enak soalnya ngumbar aib temen ehehehehe" 


Sanha mengelus dagunya, membentuk ekspresi berpikir. 
"Em, kayaknya dulu gue pernah nyolong kolornya Eric yang 
gambar spongbob. Terus pernah minjem kaosnya Jeno " 


"HEH! PANTES KOLOR KESAYANGAN GUE GAK ADA! LO 
TERNYATA YA ANJING BIANGNYA" respon Eric memekik. 


Detik selanjutnya, Eric dan Sanha saling begelut dilantai (re 
: smackdown). Baejin yang melihat itupun, hanya menghela 
nafas jengah. 


Temannya ini tak ada yang bisa diandalkan barang 
sedikitpun. Kecuali, menyangkut uang, traktir dan wanita. 


Dasar pria. 

"Bisa gak sih berguna sehari aja?" jengah Baejin. 
"Eric duluan" 

Eric langsung mendelik horor. "Kok gue anying!" 
"Yakan emang lo " 

"Kok rasanya nggak asing ya?" 


00.05 


"Paham nggak?" 


Ketiganya menggeleng. "Nggak lah. Mana bisa mikir, makan 
aja belum" jawab Jaemin. 


"Itu ada cicak nganggur, goreng aja" celetuk Seungmin. 
"Lo kira gue omnivora?!" 


Renjun memutar kedua bola matanya. Bagaimana bisa 
kedua temannya ini malah adu bacot, sedangkan mereka 
sedang susah seperti ini? 


Jika ada pegadang sayur, mungkin Renjun sudah loakin 
Jaemin dan Seungmin. 


"Ingatan? Kalian pernah inget sesuatu nggak?" tanya 
Soobin. 


"Gue sering les kimia bareng lo bocah. Setiap balik, mesti lo 
minta beli susu pisang" jawab Renjun seingat dirinya. 


"Itu waktu bulan apa ya, Ren?" 


"Waktu seminggu sebelum ujian. Gila aja lo lupa" papar 
Renjun dan duduk disembarang tempat. 


Soobin mengerutkan keningnya. Dan menatap Renjun 
seolah temannya itu mengatakan hal yang mustahil. 


"Lo bilang seminggu sebelum ujian? Ren, bahkan kita masih 
kelas sepuluh" heran Soobin. 


Renjun terdiam. Benarkah? 


Kemudian Renjun menatap balik Soobin. "Apa.... Apa yang 
terjadi?" 


masih panjanggg- - 
btw, ak suka loh sama 
komenan receh + yg bisa 
nebak clue gitu wkwkwk 


hebat kalian! 


aku pub secret agent, 

abis ini selesai ya :) 

tau kan? kalo udah mulai daring lagi :) 
muak btw :) 


18 puzzles 
00.25 


"Aduh, jawabannya apaan coba?" resah Jaemin sembari 
memijit kepalanya. 


Soobin mengambil alih kertas tersebut dari tangan Jaemin, 
lalu mulai membacanya dengan seksama. 


Atom yg memiliki gas inert 

tidak beracun juga tidak berwarna. 
sebutkan nomor atomnya, dan 
jawabanya adalah temanmu. 


(261 


"Oh astaga mata gue langsung burem" respon Seungmin 
dan menutup matanya setelah membaca isi kertas tersebut. 


"Itu ngapain coba nanyain atom? Gabut banget anjrot" 
komentar Jaemin sungut. 


"Atom kan banyak anjir macemnya. Gila aja mikir ginian 
sedangkan gak ada waktu lagi" sahut Renjun. 


"Atom yang memiliki gas inert itu setahu gue Helium, Neon 
sama Krypton. Jadi, kemungkinan jawabanya diantara ketiga 
itu" ungkap Soobin. 


"Helium itu hampir inert, Bin. Bisa jadi antara Krypton sama 
Neon" koreksi Renjun dan kembali berpikir. 


"Nomor atom Neon itu sepuluh. Tapi disini tertulis 26? 
Kenapa ya?" 


"Neon termasuk gas mulia yang berwarna dan inert. Kalo 
Krypton, itu nggak beracun, inert dan nggak berwarna. 
Mungkin Krypton?" ungkap Renjun menerka. 


"Haduh... Pembicaraan antara orang pinter sama pinter 
emang beda ya vibe-nya" celetuk Seungmin yang tak 
paham. 


"Gue lebih bisa kalo di sejarah sumpah" timpal Jaemin dan 
memilih untuk menyender ke dinding. 


Soobin mengangguk. "Kayaknya iya. Soalnya clue yang kita 
dapet juga Krypton kan?" 


"Nomor atom Krypton itu 36, disini ada 26. Mungkin 
sepuluh? Gue ngasal aja dikurangin" papar Renjun 
mengeluarkan opininya. 


Soobin menatap Renjun. "Cari Baejin" 
00.40 


Cepat namun kalah, 
hingga akhirnya menyesal. 


temukan temanmu. 

"APALAGI YA GUSTI" 

"AKUTU NGGAK BISA DIGINIIN" 
"BAHKAN GUE GAK BISA MIKIR ANJROT" 


"Cepat namun kalah? Kayak nggak asing?" ujar Baejin dan 
mengerutkan dahinya. 


"Kangguru? Kancil? Ah bukan keknya" sahut Eric dan 
kembali berpikir. 


"Duh, inget gak kalian sama kelincinya Soobin yang 
namanya Doma?" celetuk Han dan menatap ketiga 
temannya. 


"Doma?" 


Han mengangguk. "Dih, kelinci pungut itu loh. Yang 
primadona diantara peliharaan kita, paling cakep euy" 
ungkap Han antusias. 


"Sejak kapan Soobin punya kelinci?" kali ini Eric yang 
bertanya. 


"Waktu, gue, Jeno sama Soobin keliling petshop, nyari 
makanan bongsik. Kalian lupa?" jawab Han. 


"Bentar, itu tahun berapa?" 


"Sebulan setelah kenaikan anjir. Sumpah, kalian mah bloon 
banget" 


"Tapi, Han... Bukan itu..." 


Baejin diam. Mungkingkah jawabanya kelinci? Seperti yang 
dimaksud Han? 


"Apa ini jawabanya, kelinci?" ungkap Baejin ragu. 


Han mengangguk. "Bisa jadi. Soalnya ini clue kayaknya 
pernah kita pecahin sebelumnya dan berakhir terperangkap 
kayak gini" ungkap Han. 


"Oke. Kita cari Soobin" 
01.10 
[ 54^25 Mn +3] 


jawabannya adalah temanmu. 
"KIMIA TEROS, AKUNYA KAPAN" 
"GAK MUNGKIN YA ASOK" 


"Apasi kalian!" decak Chani yang jengah terhadap kedua 
temannya. 


"Heh, kalian bertiga anak ipa kan? Sok atuh jawab, kebelet 
eek ini guee" ucap Sunwoo menunjuk Jeno, Bomin dan 
Chani. 


"Jangan ditahan anjrip. Ntar keras Iho" respon Bomin dan 
tertawa. 


"Asu ya, masa gue berak disini. Yang ada lo semua sange 
sama gue" sungut Sunwoo dan menyentil dahi Bomin. 


"Sange palalo. Yang ada lo lagi berak, gue tendang itu 
kepala" respon Hyunjin dan memutarkan kedua bola 
matanya. 


"Pembicaraan yang unfaedah permisa..." 


"Ini lambang atom Mangan kan, Chan?" tanya Jeno dan 
menatap Chani meminta jawaban. 


Chani melirik kertas tersebut, membacanya sekilas lalu 
mengangguk. "Iya kayaknya, Jen. Gue gak inget" 


"Coba lo jawab aja, No. Ntar kalo ada salah, tinggal minal 
aidzin" papar Sunwoo dijitak langsung oleh Chani. 


"Otak diciptakan untuk berpikir ya mas, bukan cuma buat isi 
kepala aja" sahut Chani jengah. 


"Waddimor sarung khas indonesia- -" 


"Ini lagi yallah... Mau tenggelam aja gue" 


Jeno menarik nafasnya dalam, lalu menghembuskanya 
secara perlahan. Jeno juga sedang memikirkan kata-kata 
yang pas supaya keempat temannya itu paham. 


"Oke. Mn itu, lambang atom dari unsur Mangan. Memiliki 
proton 25, neutron 29 karena 54 dikurangi 25. Juga-" 


"Napas dulu, Jen" 


Jeno senyum. "Elektronya 22 karena proton dikurangi plus 3 
disini" lanjut Jeno sembari menunjuk tulisan. 


"Kok dikurangi? Harusnya kan tambah?" heran Sunwoo dan 
menatap Jeno. 


"Bukan tambah atau kurangnya, Sun. Tapi aturan disini 
emang gitu. Rumus dasarnya itu proton dikurangi ion. 
Tergantung juga ion-nya plus atau minus" jelas Chani yang 
tentu sudah paham. 


"Jadi jawabannya 22 nih?" tanya Hyunjin memastikan. 
"Iya, itu hasil paling akhir" jawab Jeno. 

"Jadi, apa selanjutnya?" 

"Nggak tau" 


"KOK GAK TAU! UDAH SUSAH-SUSAH MIKIR PADAHAL" pekik 
Sunwoo. 


"Lo nggak pernah mikir btw" koreksi Hyunjin. 


"Udahlah. Sambungin aja ke brithday" final Bomin yang 
sudah pusing. 


"Kalo tanggal 22, itu Eric. Pas hari ibu" jawab Jeno sembari 
mengingat. 


Hyunjin menghela nafasnya. "Kenapa nggak nanya aja siapa 
yang lahir pas hari ibu diantara kita sianjir. Nyusahin!" 
dumel Hyunjin. 


"Mungkin aja biar otak kita guna dikitan. Selama ini kita 
nggak pernah mikir loh" celetuk Chani. 


"Cuma orang tertentu yang suka mikir" 


Bomin menepuk bahu Sunwoo. "Lo nggak punya otak sih ya, 
jadi gak pernah mikir hehe" 


"MATI AJA LO BANGSUT" 
Brakk ! 
Tepat sesuai dugaan. 


GIMANA? 

BAGUS GAK? 

maap bgt klo blm 

bagus kyak author yg lain :( 
disini ak pemula yakan, 

jdi cuma modal halu wkwk 


anyway, mungkin sekitar 
2-3 chap lagi ending :) 
dan, semoga puas sama endingnya! 


19 
01.20 
Brakk ! 


Kelima pemuda itu langsung menoleh kesumber suara. Mata 
mereka melotot kaget bersamaan dengan jantungnya yang 
berdegub takut. 


"Si-siapa...?" tanya Jeno terbata. 


Sungguh, mereka sangat takut. Bomin langsung mencekal 
lengan Sunwoo juga Chani. Mereka berjalan mundur secara 
perlahan. 


"Jawab!" bentak Jeno dan menatap sang pelaku. 


Hyunjin meraih bahu Jeno, lalu mengusapnya pelan. 
"Hitungan ke tujuh, kita lari arah jam dua. Oke?" lirih 
Hyunjin. 


Keempat temannya mengangguk. Mereka sudah siap untuk 
kabur, berlari meninggalkan pria misterius yang sedang 
berdiri dihadapan mereka dengan satu tombak runcing. 


Dengan darah yang menetes disekitar pucuk tombak. 


Mereka tahu, jika pria ini telah membunuh sesuatu, dan 
mungkin membunuh temannya. 


"Satu," ucap Hyunjin. 
Mata elangnya menelisik sekeliling ruangan. 


"Dua," 


Hyunjin masih menerka, jalan mana yang harus mereka 
lewati. Hingga menemukan sebuah pintu berwarna emas 
dari arah jam dua. 


Hyunjin menyeringai. 
"TUJUH! LARI WOY ANJERR!!" 
"HYUNJIN ASU!" 


"WOY MEMBLE! GUE SUMPAHIN GAK ADA YANG MAU CIPOK 
SAMA LO YA!" 


"HYUNJING! GUE KUTUK LO JADI COCOR BEBEK!" 
"BRENGSEK MEMBLE!" 


Jeno mengambil sepatunya, kemudian mengarahkan ke si 
pria misterius yang juga sedang berlari mengejar. 


Plak ! 
"MAMAM NOH SEPATU DIOR!" 


Teriak Jeno dan berlari kembali menyusul temannya, 
meninggalkan pria misterius yang menyeringai licik. 


"Congratulations, you're lost." 
01.35 
"Yepposoo~ ~~" 


"Disini teh yang myday siapa?" tanya Han dan menatap 
ketiga temannya. 


"Gue!" sahut Sanha semangat. 


"Alhamdulillah, gue punya temen sefandom. Kan enak ntar 
Kalo beli album bisa patungan, ehehe" 


"Cih, miskin!" 


"Btw, ini lagu pemersatu kaum ambyar macam korang kan?" 
celetuk Eric dan terkekeh. 


"Ambyar gini, nggak pernah tuh php-in cewek" cibir Han tak 
terima. 


Eric tersenyum. "Lo nyindir gue sat?" tanya Eric masih 
dengan tersenyum. 


"Dih, ngerasa berarti" 
"Udah si yallah, kita " 
Prangg ! 


Keempatnya menoleh, mendapati kaca jendela yang sudah 
terpecah belah, tak berbentuk. Pandangan mereka beralih 
mencari siapa yang sudah seenaknya memecah kaca 
jendela. 


"WOY! SIAPA SI anjing" umpat Baejin sedikit tersentak kaget 
ketika melihat siapa pelakunya. 


Pria berjubah hitam, dengan dasi kupu-kupu berwarna 
merah. Tak lupa tombak runcing, juga seringainya. 


"Aduh, acu atut" 


Eric mendengus. "Lama-lama gue jadiin lo tumbal, San" 
dengus Eric kesel namun dirinya menggandeng lengan 
Sanha. 


"Lari kuy" ajak Han pelan. 


Baejin mengangguk. "Berjalan perlahan kebelakang, dan 
cari sebuah pintu. Oke?" interupsi Baejin diangguki 
ketiganya. 


"Lo-lo siapa?!" tanya Baejin ngegas. 


Sementara ketiga temannya menelisik seisi ruangan, guna 
mencari sebuah jalan keluar. 


"Jawab kek ibab! Gue sumpahin budeg beneran!" cerca 
Baejin sungut. 


"Hadeh, capek Raden tuh" 


Han menepuk bahu Baejin. "Bae, arah jam dua ada pintu" 
ujar Han. 


"Warnanya emas anjir, cakep euy" tambah Sanha. 


Baejin mengangguk. "Hitungan ketiga kita lari. Inget lari 
estafet kan? Nah, kita terapin" intruksi Baejin dan menghela 
nafasnya. 


Ketiganya mengangguk, bersiap untuk lari. 
"Satu," ucap Baejin. 
"Dua," 


Baejin meraih sesuatu yang berada disamping kakinya. 
Kemudian, ia mengambilnya lalu menyeringai. 


"TIGA!" 
Brakk ! 
"LARI WOYY!" 


"BAEJIN LO APAIN ANAK ORANG?!" 
"NGELEMPAR KAYU DOANG ANJIR!" 
"NTAR ORANGNYA GOBLOK WOY!" 
"BIARIN ANJIR! CEPET MASUK KE PINTU!" 


Lagi-lagi, pria misterius itu hanya tersenyum licik. la tahu, 
bahwa sesuatu yang menarik akan terjadi beberapa saat 
lagi. Dan dia menunggunya. 


"Congratulation boys, you're lose." 

01.50 

"Sodol mate, sodol mate, sodol mate, naw mekewes" 
"I can do this all night-" 

Plak ! 


"Kalo nggak tau liriknya gak usah nyanyi ya compong" 
sahut Renjun setelah menggeplak kepala Jaemin. 


Jaemin mendengus. "Ih, jahat banget Injun" 
"MAMA! BOLEH NGGAK SIH BUNUH ANAK ORANG?!" 


Soobin terkekeh. Kemudian mengusap bahu Renjun, 
bermaksud supaya temannya itu sabar memiliki teman ajaib 
seperti Jaemin. 


"Sabar, Ren. Jaemin emang gitu, nguras darah orang" ujar 
Soobin dihadiahi delikan Jaemin. 


"NGOMONG LAGI, DOMA LO, GUE JEBURIN KE GOT!" ancam 
Jaemin menggebu-gebu. 


"Doma?" heran Seungmin. 


Jaemin mendecak. "Itu sih, kelinci ganjen,peliharaan Soobin. 
Yang sukanya menelin mulu ke seol, inget gak lo?" 


Seungmin menatap Jaemin heran. "Kapan anjir?" 
"Waktu " 

Brakk ! 

Prangg ! 


"GUE BELUM SELESAI NGOMONG YA BANGSAT!" pekik 
Jaemin emosi. 


Hening, semua mulut seolah terkatup. 


Jaemin beralih menatap sang pelaku, dengan tatapan nanar. 
"Lo siapa njing?! Dateng-dateng rusuh! Masuk pondok aja 
sono!" 


Soobin menghela nafas. "Gak mungkin tolol" 


Jaemin tak memperdulikan ucapan Soobin. la masih 
menatap sengit sang pelaku. "Jawab kek congek!" 


Srakk ! 
Prangg ! 
"Shut up." 


Keempatnya terdiam. Merasa seluruh atmosfir ruangan ini 
mendadak menyeramkan. Soobin meraih lengan Jaemin 
sedangkan Seungmin meraih lengan Renjun. 


"Kita pergi" lirih Soobin diangguki ketiganya. 


Ya, mereka melihat seorang pria misterius melayangkan 
tombaknya kearah kaca jendela yang untungnya pecahan 
kaca tak mengenai mereka. 

Hanya saja, ketakutan tengah menyulut diri mereka. 

"Arah jam dua, ada pintu" ucap Soobin lagi. 


"Hitungan ketiga. Urutannya dari lo, Ren. Terakhir gue" 
lanjut Soobin memberi instruksi. 


"Satu," 
Hening, hanya suara detikan jam dinding. 
"Dua," 


Soobin melepas sepatunya. la genggam sembari 
mengumpulkan tenaga. 


"TIGA! LARI!" 

Plakk ! 

"NGAPAIN SEPATU GUE DILEMPAR SOOBIN!" 
"BELI LAGI KEK MIN!" 

"MAHAL ANJING MAHAL!!!" 

"BACOT AH BURU LARI!" 


Keempatnya berlari terbirit menuju sebuah pintu yang 
sudah terbuka, menampilkan cahaya terang diantara 
gelapnya malam dan ruangan. 


"Hahaha, and again, you're so fucking dumb." 


"Gila..." 

"Hebat ya mereka" 

"Eits, masih ada tahap terakhir. Siap nggak kalian lihatnya?" 
Wanita itu tersenyum. "Mari kita lihat," 

"Siapa yang akan menang kali ini." 


Kasih bumbu Igi gak ya wkwk 
mau ak kasih sequel gak? 


Ayo mampir! 
yg gak mampir ak lemparin duit 


Happy satnight !! 


20 start over 
02.30 
"ANJING KOK GELAP?!" 
"WEH! GUE GAK BISA LIAT DUNIA!" 
"JANGAN BILANG INI DISURGA?!" 
"INI SIAPA YANG REMES PANTAT GUE ASU" 
"YANG PUNYA SENTER BAGI CEPET!" 
"HEH! RENJUN LO DIMANA?!" 
"RAME BANGET ANJROT KEK MAU TAWURAN" 
"MAKKK PENGEN PIPIS!" 
"WOY! GUE DIMANA?!" 
"EH ANYING! KECOAKKKKK" 
"MAKKKK JIJIK SAMA KECOAKKK!" 
Ceklek ! 
Klik ! 
"ALHAMDULILLAH YALLAH!!" 
"JUJUR WOY! SIAPA YANG MATIIN LAMPU TADI?!" 


Seluruh pasang mata, menatap seorang pemuda yang 
sudah bertanya sedikit ngegas, mewakilkan mulut mereka 
yang ingin teriak juga. 


Jerit Hyunjin dan berlari menuju Jaemin lalu memeluknya 
erat. Diikuti sebelas pemuda seumuran yang juga memeluk 
keduanya. 


"HUAAAA KANGEN LO SUN!" pekik Sanha dan memeluk erat 
Sunwoo. 


"AKHIRNYA KITA KETEMU!" 
02.45 


"Gimana kabar kalian?" tanya Jeno dan menatap semua 
temannya. 


Jadi, mereka bertiga belas duduk melingkar. Ditengah 
sebuah lobi, yang ternyata merupakan awal mereka 
berpisah. 


"Lo nanya gitu berasa reunian anjir" respon Soobin dan 
tertawa. 


"Gue sebenernya udah pasrah sumpah. Gue bingung harus 
nyari kalian kemana lagi" tutur Baejin dan menghela 
nafasnya. 


"Apalagi pas dapet clue yang sumpah, eneg banget gue kalo 
inget" tambah Hyunjin. 


"Tapi kayaknya belum selesai deh" ujar Renjun dan 
mendapat tatapan bingung dari temannya. 


"Eh, iya juga. Walaupun disini kita udah ketemu, tapi belum 
keluar kan?" sambung Soobin. 


"Jangan bilang main lagi? Anying, gue nggak mau" ucap 
Sanha menolak. 


"Capek bazengg, mana ini hampir pagi kan?" Bomin melirik 
jam tanganya, menunjukan hampir waktu subuh. 


"Lelah mental gue aslian" keluh Jaemin dan memijit 
kepalanya. 


"Keluarin semua kertas yang kalian dapet" perintah Jeno 
diangguki semuanya. 


Mereka mulai menata kertas yang mereka dapat tempo lalu. 
Kertas yang sama, ukuran, bau, bahkan penulisanya juga 
sama. 


Tak ada yang berbeda, kecuali dari isi kertas. 


Juga sebuah cap bunga mawar, tercetak setiap sudut kertas 
yang mereka dapat. Dan tentunya, dengan bau parfum yang 
sama. 


"Banyak banget busett, pantes ya muka lo lecek semua 
kayak kolornya Jeno" celetuk Han enteng. 


"Gue daritadi diem loh anying" dengus Jeno kesel. 


"Belum makan, belum minum seharian anjing. Pikir ajalah, 
kita bakalan pucet kayak gini" sahut Seungmin. 


"Gue masih belum nyangka kita ketemu" ungkap Eric dan 
tersenyum tipis. 


"Seandainya kita nggak ketemu, gimana ya?" 
"Sepertinya, mereka belum sadar" 


Wanita itu mengangguk. "Iya, bahkan setelah bertemu 
mereka. Kayaknya emang harus dikasih bumbu sedikit" 


"Jangan berlebihan. Inget, setengah jam lagi, obatnya habis" 


Wanita itu menoleh kemudian tersenyum. "Tenang, Kita 
nggak berlebihan kok" 


"Cuma ya, ngejebak mereka diantara waktu itu asik. Hehe" 
03.35 
"Cek!" 


"Hah?! Siapa yang bilang tadi?" tanya Eric sembari menoleh 
kekanan-kiri mencari sumber suara. 


"Jangan-jangan bener kita disurga" ujar Han. 
"Mana ada lu masuk surga anjing" sahut Chani. 


"Kalian nggak disurga kok, cuma 
kalian ya emang disini" 


"APASI IBAB, TIJEL TAU NGGAK?" ujar Renjun ngegas. Cukup 
sabaria menghadapi suara tanpa pemilik seperti ini. 


"Tudep aja" ucap Jeno dingin. Males bertele-tele. 


"Kalian udah nemuin semua kertas 
kan? Itu semua clue!" 


"Tanya dong, kenapa kalian 
nggak bisa keluar dari sini, gitu" 


"YA LO KALO BUAT CLUE YANG MANUSIAWI NGAPA?! INI 
KALO OTAK GUE MENCIUT KAYAK PLANKTON GUE TUNTUT 
LO YA BABI" pekik Hyunjin dalam satu tarikan nafas. 


"Hehe, santuy dong mas ganteng " 


"HAHA HEHE HAHA HEHE PITES NIH LAMA-LAMA" jengah 
Sanha ikutan ngegas. 


"Kalian mau nggak bebas?" 
"Waktunya bentar lagi selesai loh" 


"PSIKOPAT DOANG YANG BETAH DISINI ANJIM" pekik Soobin 
nyolot. Kesel dia tuh. 


"Itu amandel kalian aman?" celetuk Sunwoo meringis. 


"Santuy, kalo pita suaranya copot tinggal gunting pita beha 
mamanya" 


"HYUNJIN TOLOL BANGET ASOK" 
"Wkwkwk lucu deh kalian" 


"Oke, jadi syarat kalian bisa keluar 
tuh gampang. Mau tau nggak?" 


"NANYA MULU ASO CEPET NAPA" oke, kali ini Jeno yang 
berteriak muak. 


"Azab seorang banyak nanya, matinya di wawancarai. Mau 
lo?" papar Baejin. 


"Ngeri banget udah mati masih diwawancarai" gidik Sanha 
takut. 


"Hehehehe maap" 
"Dengerin dengan baik" 


"Gue punya beberapa kotak disana, 
kalian bisa lihat" 


"Udah?" 


"Disetiap kotak, ada lima kunci. Dan 
itu sesuai inisial nama kalian" 


"Cara membukanya gimana?" 

"Gampang. Cukup jawab semua clue disini" 
"Kalo bener, gue kasih tiga kunci kotak." 
"Kalo salah? Hm, hukuman sabi dong?" 


"Waktu kalian lama kok, dua puluh lima menit cukup 
kan?" 


"APAAN!" 

"TAMBAH ANJIRRRR" 

"TAIK LO" 

"Tenang guys" 

"Waktu kalian sampai pukul empat" 


"Kalo kalian berhasil, kalian bakal 
langsung keluar bersama" 


"Kalo kalian kalah?" 


"all of you will stay here, forever. 
Understand?" 


"Permainan," 
"Dimulai." 


(end 


ehehehe 
lama ya ? 


maap, bru 
sempet nulis 


21 time 
03.40 
"Heh! Ini jawabanya gimana?" tanya Sanha. 


"Kalian ketik di komputer 
sebelah selatan kalian" 


"Kalo jawabannya bener, 
Pasti ada tanda centang hijau kok" 


"Begitu juga sebaliknya" 


Baejin berjalan menuju sebuah komputer. la membaca 
pertanyaanya yang sudah dipersiapkan oleh seseorang. 


[ cepat namun kalah | 


Baejin mulai mengetik jawabanya. "Semoga bener" 
gumamnya berdoa. 


Answer : Kelinci 
Tik! 
Right! 


"WOAHH MANTAP RADEN" pekik Sanha dan melakukan high- 
five dengan Baejin. 


"Selanjutnya" 


Kali ini, Renjun yang akan menjawab. la yakin, pasalnya 
Jeno sudah memberitahu sebelumnya. 


[3x 4y 1z 5a 3b + 4y 2x 2z ] 


"Gue yakin" gumam Renjun percaya diri. 
Answer : Hwang + Lee 

Tik! 

Great! 


"Untung tinggal nulis jawaban nya. Coba kalo mikir dulu? 
Mati karatan kita" papar Jaemin. 


"Semoga aja lancar" gumam Jeno. 
"Sekarang lo, Bin" ucap Sunwoo diangguki Soobin. 


[ Atom yg memiliki gas inert 

tidak beracun juga tidak berwarna. 
sebutkan nomor atomnya, dan 
jawabanya adalah temanmu. | 


Soobin tersenyum. "Krypton, dan Baejin" ucapnya sembari 
mengetik jawabanya di kolom jawaban. 


Answer : 10 

Tik! 

Wrong! 

"Lah kok?" heran Sunwoo. 

"Kayaknya tulisan deh" ujar Soobin final. 
Answer : ten 

Tik! 

Right! 


"Hmm, lima belas menit lagi ya akang ganteng" 
"Soal kalian masih tiga lagi-" 
"Maju, Jen" 


Jeno melangkah menuju komputer. Kemudian ia membaca 
pertanyaan nya. "Hm, menarik" gumam Jeno. 


la mengetik jawabanya, harapanya adalah benar. 


[ Maret, 

Bulan yang sempurna. 
Sayangnya mereka yang 
Membuat penjepit disini. J 
"HYUNJING MINJEM NAMA!" 
"NGGHOKEYYY" 

Answer : Hyunjin 

Tik! 

Good job! 

"SEMONGKO!" 

"Anak bio disini siapa?" tanya Chani. 
"Gue!" pekik Bomin mengangkat tangan kanannya. 
"Cepet jawab" 

[ bahasa latin dari sunflower | 


Bomin tersenyum. "Ini mah gampang!" pekiknya dan mulai 
mengetik jawaban disana. 


Answer : Helianthus annuus 

Tik! 

Yes! 

"Mantap sis!" pekik Jaemin dan bertos dengan Bomin. 


"Kalo yang berhubungan sama sunflower, inget Felix sama 
Haechan nggak si?" celetuk Seungmin. 


"Lah anjir! Iya! Mereka berdua kemana ya?" tanggap Jaemin 
yang baru sadar kalau kedua temannya itu tak ada. 


"Nggak ada disini, mungkin?" sahut Renjun. 
"Ah masa, sih?" 

"Pertanyaan terakhir-" 

"Siap?" 

Jaemin engangguk. "Semoga kita bebas" 


[ stupa yang melambangkan dunia bawah, 
tempat manusia yang masih dikuasi nafsu.] 


Jaemin tersenyum. "Pusing sama sejarah? Tanya aja sama 
Jaemin!" 


Jaemin mulai menulis jawabannya. 
Answer : Andah 
Tik! 


Great! 


"YUHUUU!" 

"AKHIRNYA KITA BEBAS!" 

"KALO KITA BENERAN BEBAS, GUE MAU TUMPENGAN!" 
"AYAM BAKAR JANGAN LUPAAAA" 

"Wah hebat kalian" 

"Ini kuncinya" 


Tiba-tiba sebuah kotak transparan muncul didepan mereka. 
Kotak tersebut berisi tiga kunci, guna membuka ketiga kotak 
mereka. 


Jeno membuka kotak tersebut, dan mengambil tiga kunci. 
Setelahnya, ia berikan kepada Hyunjin dan Soobin. 


Jeno membuka kotak pertama, Hyunjin kedua, begitu juga 
dengan Soobin yang membuka kotak terakhir. 


"WOAHH KALUNGNYA CAKEP!" 

"MAHAL NIH PASTI" 

"Udah dapet kan?" 

"Nah, kalian balik lagi duduk disini gih" 
"Gue mau ngomong" 


Mereka semua menurut. Kembali duduk meingkar dengan 
membawa kalung sesuai inisial mereka. 


"Sebenarnya tinggal satu clue lagi" 


"Kalian bakal bebas" 


"AH ANJING!" 

"DARITADI KEK BAJINGG" 

"EHEHEGE" 

"Sederhana, waktu kalian tinggal lima menit" 
"Rangkailah kertas clue itu, jadi sebuah pola" 
"Kalo udah ketemu," 

"Ubah pola dipintu utama ini" 

"Ingat, lima menit" 

"ANJERRR MATI AJA SONO!" 

"Udah woy kerjain ini!" 


Mereka sibuk mengambil serta menata kertas 
menjadi sebuah bentuk pola. Susah? Sangat, 
garisnya itu transparan dan sulit untuk dibaca. 


mereka 
karena 


Jika kalian ingin tahu, garis tersebut menggunakan tinta 
khusus yang jika ingin membacanya, harus terkena percikan 


air. 


Mereka masih berkutat. Tak ada air, dan mereka harus bisa 


menjawabnya dengan benar. 
"Tiga menit" 
"Disini kayaknya, Jen" ucap Sunwoo. 


"Yang ini pindah sini coba" 


Jaemin memutar kertas kearah kanan. "Gini kan? Lah anjir 
susah!" keluhnya. 


"Kayaknya bagian ini ke kiri deh" 

"Dua menit" 

"BACOT AH! NAKUTIN LO!" dengus Renjun. 
"Heh! Ini kesini aja, nyambung kan?" 


"Bin, coba lo gambar pola sementara" perintah Chani 
diangguki Soobin. 


"Lah ini kertas taruh mana coba njing" 
"Santuy woy" 

"Ketemu?" 

"Kayaknya belom ya?" 


"Duh, kalo belum, 
terpaksa dong kalian kalah?" 


"Kalo kita nerapin pola dipintu, pasti bakal ada sandinya 
kan?" tanya Jeno menerka. 


Bomin mengangguk. "Maka dari itu, selain kita buat pola 
juga harus tau sandinya" 


"Pusing gue" 
"Lima puluh detik" 
"ANJROTTITTITT" 


"TAMBAH KEK AILAH!" 


"Ini gimana lanjut nya!" jerit Jaemin frustasi. 


"Sandinya dimana coba ah, brengsek" umpat Soobin dan 
berpikir keras. 


"Tiga puluh detik" 
"MAKKKK PENGEN PULANGG!!" 


"Polanya beneran gini gak si?" tanya Renjun berusaha tetap 
tenang. 


"Mungkin. Sekarang sandinya, ada tiga angka" jawab Chani 
setengah panik. 


"Sepuluh" 

"Ini ditambah aja!" 
"Sembilan" 
"ASUUUUUU" 

"HEH CONGORNYA!" 
"Delapan" 

"Pake insting aja udah!" 
"Gue takut bangsat!" 
"Tujuh" 

"Lo yang urutin pola, gue yang nulis sandi oke?" 
"Enam" 


"Yakin? Kalian harus percaya!" 


"Lima" 


Jeno mulai menerapkan pola dipintu utama, 
bentuk surat clue yang mereka rancang tadi. 


"Empat" 

"Ini yang satu keras jin!" 

"AYO BISA!" 

"Tiga" 

Krakk ! 

"Tulis sandinya!" 

"Dua" 

"242" 

"Ayo... Gue mohon..." 

"Satu" 

Splash ! 

Hingga pandangan seluruhnya menggelap. 
"HAHAHAHAHA" 
"CONGRATULATION BOYS!" 
"YOU'RE ALL REALLY LUCKY!" 
"The end" 

[ end ] 


berdasarkan 


Ayo nafas dulu... 

sumpah, ak ngetiknya 
sampai nahan nafas wkwkwk 
semoga ngefeel ya > 3x 


See you! 


kalian mau seguel kan? 

nah, aku Ig prepare it, hehe 
sambil nunggu, kalian mampir 
dlu ke works aku yg bru:D 


tengkyu ! 


sequel 
Tap 
Tap 
Tap 
Brakk ! 
"Anying!" 


Pemuda itu lantas mendengus kesal. "Baru dateng 
ngumpat" dengusnya dan mendudukan diri di sofa ruangan. 


"Abis lo ngagetin anjir. Untung aja, ini golok gak mendarat 
di muka lo" balas temannya sungut. 


"Lo udah baca artikelnya?" 


Pemuda bersurai coklat itu menoleh, menatap temannya. 
"Artikel, rumor SMA GARLANG?" ulangnya dijawab 
anggukan. 


"Gue rasa itu gak cuma sekedar rumor," ungkapnya 
kemudian berjalan menuju jendela apartemen. 


Dia tersenyum tipis. "Mungkin aja, mereka gak sengaja 
terseret ke masa lalu, bisa kan?" 


"MARKONAH!" 


Merasa dipanggil, pemuda itu lantas menoleh kebelakang. 
"Napa?" responnya. 


Pemuda bernama Lucas, memberikan sebuah map hijau 
kepada temannya. "Disuruh ngunjungin salah satu sma" 


ucapnya. 
"Kita?" tunjuk Mark dan menatap Lucas. 


Lucas mengangguk. "Iya kita. Sepuluh manusia hensem" 
jawabnya dan tersenyum bangga. 


Mark mencebik. "Cih, apaan" 


Mark mulai membuka map hijau yang Lucas berikan. la 
membaca secara urut dari awal sampai akhir. Hingga nama 
sekolah yang akan mereka kunjungi, membuat kerutan 
tercetak di dahi Mark. 


"Sma Garlang?" gumam Mark dan mengelus dagunya. 


Lucas menoleh. "Iya, Mork. Kita emang kunjungan ke Sma 
Garlang" jawab Lucas. "Emang kenapa?" 


Mark menatap Lucas. "Lo udah baca artikel tentang Sma 
Garlang kan?" tanya Mark. 


Lucas diam, lantas mengangguk. "Udah kok. Yang katanya 
permainan gitu kan? Ah, itu mah bohong kali" 


Mark menggeleng. "Kayaknya bukan sekedar rumor. Tapi 
nyata" ujar Mark mengungkapkan opini. 


"Lah? Mosok seh?" tanya Lucas ragu dan agak tak percaya. 
"Iya, soalnya " 
"MARKEBUL! WAKANDA!" 


Keduanya menoleh ke sumber suara. "Anjay sukma, 
darimana aja lu?" tanya Lucas dan high-five ala mereka. 


"Biasa, quality time bareng pacar, hehe" jawab Hyunsuk 
nyengir. 


"Pacaran teros. Kasian yang jones ini nggak laku" cibir Lucas 
dan menoyor dahi Hyunsuk. 


"Nyari gih. Kalo kurang, janda aja banyak" 
Plak! 
"Matamu" 


Hyunsuk mendengus. "Sakit atuh mas abin" dengusnya 
seraya mengelus kepala bagian belakang. 


Changbin mengangguk. "Untung aja pake tangan, coba kalo 
palu? Pecah itu kepala" 


"Horor anying!" 


Changbin beralih menatap Mark yang sedari tadi diam. 
"Mark, napa lu?" tanya Changbin. 


"Lagi baca-baca" jawab Mark. 
"Soal kunjungan kita ya?" celetuk Hyunsuk tepat sasaran. 


Lucas mengangguk. "Iye. Tapi kita kunjungan ke Sma 
Garlang. Sekolah elite loh btw" jawab Lucas dan memakai 
jaketnya. 


"DEMI APA?!" 


"ASTAGFIRULLAH DERY! CANGKEMU!" pekik Serim dan 
menjitak kepala Hendery. 


"AMPE MUNCRAT LAGI, EDAN SI DERY" sambung Hyunsuk 
dan mengusap wajahnya yang sedikit kena semburan 


Hendery. 
"Ampun bang jago!" 


"Pancen lek koncoku tuolol kabeh*" sahut Dejun yang baru 
datang bersama kedua temannya, Yeonjun dan Dino. 


*emang, teman gue tolol semua. 


"Wah, tumben rame. Ada apa nih?" tanya Yeonjun dan 
menepuk bahu Lucas. 


"Biasa, rapat tentang kegantengan kita yang paripurna. Ya 
gak gengs?" jawab Lucas dan senyum ganteng. 


"OALAH LEK! RAI KOYO ASPAL BECEK NGONO KOK SOK 
GANTENG" pekik Dejun dan menoyor kepala belakang 
Lucas. 


"Dejun ngomong apaansi" sahut Mark dan menggaruk 
pipinya yang sedikit gatal. 


"Oalah bro, muka kayak aspal becek aja sok ganteng" jawab 
Dino menerjemahkan ucapan Dejun. 


Dejun senyum, lantas menepuk beberapa kali bahu Dino. 
"Panjenengan pancen ngeten!" ucapnya dan 
mengacungkan kedua jempol ke Dino. 


"Yuk pulang yuk, Dejun meresahkan" 
"Ehehehehe" 


Mark menatap komputernya yang sedari tadi menyala. la 
membaca tentang artikel SMA GARLANG untuk meyakinkan 
bahwa dugaan dan opininya tak salah. 


Terkadang, Mark membaca komentar para netizen yang 
sebagian besar menulis hoax. Tapi, instingnya berbeda. 


"Masa hoax sih?" gumam Mark bertanya. 


Mata bulat dan netra coklatnya fokus menelisik bacaan 
komentar. Hingga pada salah satu akun memposting sebuah 
komentar, yang membuat Mark berkerut bingung. 


Jnangkasa : itu gk rumor 

hjadtma : mereka nyata. 

0512sbb : mau ngerasain? temuin si korban. 
nanass : kunjungi sma garlang, lo bakal ngerasain. 


"Hah?" respon Mark setelah membaca sekitar empat akun 
yang saling berhubungan mungkin? 


Ah, Mark penasaran kali ini. Lalu ia mulai mengetik diatas 
kayar keypad, ia harus tahu. 


Reply @Jnangkasa 
Markilly : kalian tahu? 


Reply @nanass 
Marklly : em, bisa deskripsi kan? 


"Kalo ini beneran nyata, hitungan gue benar" ucap Mark dan 
menyenderkan bahunya ke kursi. 


"Sial, pusing juga" umpat Mark dan beranjak dari kursinya. 
la haus, dan berniat mengambil segelas jus semangka. 


Ting ! 


kingkong 


mork 

ke apartemen gue cpt 
urgent!!!! 

ada apaansi 


ya mknya lu kesini dlu 
bahlul 


gini nih, terlalu tolol 
dahlah, emg gue doang yg smart 


dejun bilang, 
katanya dia ketemu 
org misterius 


lah? Hubungannya? 
lo mau tau kan? 


dia salah satu korban 
permainan yg selamat. 


END 


kepo gak? ( ) 

penasaran kelanjutan nya kan? 

nah, udah aku buat booknya dong !! 
tepuk tangan- 

kalian nanti tinggal check profil aku (^ ^) 
jgn lupa follow 


ps : publishnya nunggu persiapan ya hehe, ini seguelnya 
dulu sksksks 


